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MOTTO 
 

َ ف ي تَّبعِىُْنَ  الْق ىْلَ  ي سْت مِعىُْنَ  الَّذِيْهَ 
ىِٕكَ  ا حْس ى ه  

ىهُمَُ الَّذِيْهَ  اوُل ٰۤ ىِٕكَ  اٰللَُّ ه د 
اوُل ٰۤ ٨١۝ الْْ لْب ابَِ اوُلىُا همَُْ و   

Artinya: ―(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang 

mempunyai akal sehat)‖. (QS. Az-Zumar: 18)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Kemenag, Kementrian Agama RI. Qu’an, ―https://quran.kemenag.go.id/. 
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ABSTRAK 
 

Nadhifatul Alfi Khusniatin, 2025: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning dengan Pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Materi Persamaan Garis Lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Pendekatan STEM, Kemampuan Berpikir 

Kritis. 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan kehidupan modern yang masih kurang berkembang 

dalam pembelajaran konvensional. Model Project Based Learning dengan 

pendekatan STEM menjadi solusi karena melibatkan siswa secara aktif dalam 
memecahkan masalah nyata. Pendekatan ini dinilai relevan diterapkan pada materi 

seperti persamaan garis lurus yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu untuk mengkaji pengaruh model ini terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa di MTsN 9 Banyuwangi. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Post-test 

Only Control Group Design. Sampel terdiri dari kelas VIII F sebagai eksperimen 

dan VIII C sebagai kontrol, dipilih secara purposive. Penelitian ini dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan dalam satu kelas. Teknik pengumpulan data melalui tes 

essay dan dokumentasi, dengan instrumen yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial, diawali 

uji normalitas dan homogenitas. Dilanjutkan dengan Uji hipotesis menggunakan 

uji t.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) dari hasil uji 

hipotesis sebesar 0,024. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai 

sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan model pembelajaran Project 

Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada materi persamaan garis lurus  kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan 

oleh Tuhan dikarenakan memiliki dua hal besar yang pokok yaitu akal dan 

hati. Menurut Yahya, akal manusia mampu berpikir, memahami lingkungan 

dan alam sekitarnya serta menghasilkan pemikiran yang bermanfaat. 

Sementara itu, hati berfungsi sebagai sumber ruh yang memungkinkan 

manusia merasakan, berempati, dan mengerakkan kesadaran manusia untuk 

mencapai kebenaran.
1
 Pernyataan ini sejalan dengan ayat 4 At-Tin dalam Al-

Qur’an: 

ل قْى ا ل ق دَْ وْس انَ  خ  ٨۝ ت قْىِيْم َ  ا حْس هَِ فِيَْ  الِْْ  

Artinya : ―Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.‖.
2
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya makhluk 

paling istimewa yang Allah ciptakan adalah manusia. Lebih jauh lagi, 

manusia perlu memaksimalkan setiap potensi yang telah dianugerahkan 

kepadanya agar bisa tumbuh menjadi pribadi yang utuh dan lebih sempurna. 

Sehingga dirinya dapat menjadi manusia yang seutuhnya dan sempurna. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi sarana penting dalam proses pengembangan 

                                                 
1
 Mohammad Yahya, Ilmu Pendidikan, ed. Mukni’ah, 01 ed. (Jember, 2020). 

2
 Al Qur’an, 95 (At-Tin): 4 
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ini, karena bertujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu dan meningkatkan 

kualitas hidup.
3
 

Pendidikan adalah aspek penting yang berperan dalam mempersiapkan 

anak-anak menghadapi masa depan, dan hal ini harus dilakukan secara sadar 

oleh keluarga, masyarakat, maupun pemerintah. Menurut Niraha dkk, proses 

pendidikan mencakup berbagai aspek seperti bimbingan, pengajaran, dan 

pelatihan, yang dapat dilakukan di dalam maupun di luar institusi 

pendidikan.
4
 Selain itu Cintriadin juga mengemukakan bahwasanya, 

pendidikan dapat lebih dari sekedar memberikan pengetahuan dan 

keterampilan namun dapat berkembang menjadi upaya untuk memenuhi 

keinginan, kebutuhan, dan kemampuan setiap orang untuk mewujudkan gaya 

hidup yang bahagia secara sosial dan individu.
5
 Peran pendidikan sangat 

signifikan dalam menyiapkan serta mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, kompetitif, serta berdaya saing.
6
 Dalam menghadapi 

tuntutan abad ke-21 yang kompleks, di mana kemajuan dan teknologi 

berkembang pesat daya saing dan kemampuan yang harus dimiliki. Dengan 

demikian, penting bagi sumber daya manusia untuk dipersiapkan secara 

                                                 
3
 Wahyu Lenggono, ―Manusia Dan Pendidikan (Dasar Pelaksanaan Pendidikan Bagi 

Kehidupan Manusia),‖ Mahasantri (Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam) 1, no. 2 (2021): 176–93. 
4
 Yande Arya Wara Niraha, D. P. Parmiti, and K. Yudiana, ―Pengaruh Model Think Pair 

Share Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Sikap Peduli Sosial Dan Kompetensi Pengetahuan Ipa,‖ 

Jurnal Adat Dan Budaya Indonesia 1, no. 1 (2020): 26–34, 

https://doi.org/10.23887/jabi.v1i1.29024. 
5
 Yudin Cintriadin, Pengantar Pendidikan, 2019. 

6
 Yayan. Sri Wulan. Unika Wiharti. Nismah Maratos Soleha Alpian, ―Pentinya Pendidikan 

Bagi Manusia,‖ Jurnal Buana Pengabdian 1, no. 1 (2019): 1–23. 
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matang, dan salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapainya adalah 

melalui pendidikan.
7
  

 Pendidikan  mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang 

dihasilkan. Sejalan yang dikemukakan Rizka bahwasanya, kualitas  sumber 

daya manusia juga dapat  dilihat dari kemampuannya, penguasaan teknologi, 

pengetahuan yang luas, dan keahlian profesional. Meskipun demikian, 

Indonesia masih mengalami permasalahan dalam hal sumber daya manusia 

yang berkualitas rendah, yang disebabkan oleh pendidikan yang tidak 

memadai.
8
 Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan adalah proses pembelajaran, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis maupun kreatif. Namun dalam 

praktiknya, pengajaran masih banyak menggunakan pendekatan yang 

konvensional di mana dalam praktiknya guru berperan sebagai pusat 

informan sedangkan siswa cenderung pasif. Model pembelajaran 

konvensional seperti  ceramah dan latihan soal meskipun model pembelajaran 

seperti itu cukup efektif untuk menyampaikan materi dalam waktu singkat, 

tetapi penggunaan model pembelajaran tersebut kurang memberikan ruang 

pengembangan berpikir kritis maupun kreatif dan kurang memberi 

                                                 
7
 Riyani Septi Indriyana and Susilowati Susilowati, ―The Effects of Model Project-Based 

Learning Approach on STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic) on Natural Science 

Learning to Junior High School Student’s Critical Thinking Skills And Cooperative Skills at SMP 

N 1 Berbah,‖ Journal of Science Education Research 4, no. 2 (2020): 70–75, 

https://doi.org/10.21831/jser.v4i2.35717. 
8
 Shania Sofa Rizka, ―Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis STEM Pada Siswa 

SMA NEGERI 1 Praya,‖ , 7 (2023): 99–108. 
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pengalaman pembelajaran dalam dunia nyata sehingga pembelajaran menjadi 

kurang bermakna.
9
 

 Berpikir kritis menjadi fondasi yang penting untuk membentuk generasi 

yang mampu menghadapi berbagai tantangan dengan berbasis logika dan 

fakta. Pernyataan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang diatur 

dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menegaskan bahwa pembelajaran perlu dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar.
10

 Undang- Undang ini 

juga menekankan pentingnya pendekatan berbasis kompetensi yang 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi diri, berpikir kritis, 

serta memiliki kemampuan adaptasi terdapat perubahan zaman. Model 

pembelajaran yang sejalan dengan prinsip tersebut adalah Project Based 

Learning. Model ini membentuk lingkungan pendidikan yang lebih 

partisipatif, di mana para siswa berkolaborasi satu sama lain. Dalam situasi 

ini, berpikir kritis adalah komponen kognitif yang memungkinkan pembaca 

menemukan masalah, menemukan solusi yang tepat, dan membuat keputusan 

atau pertimbangan yang logis tentang cara memecahkan masalah.
11

  

                                                 
9
 Sigit Widodo, ―Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Melalui Isu-Isu 

Sosial Ekonomi Pasca Penggenangan Waduk Jatigede Dalam Pembelajaran Ips Di Smpn 2 Wado 

Kabupaten Sumeda,‖ International Journal Pedagogy of Social Studies 1, no. 2 (2017): 275, 

https://doi.org/10.17509/ijposs.v1i2.4712. 
10

 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Repubik Indonesia Nomor 20 Tahu 2003)‖ (Jakarta, 2003). 
11

 Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, ―Penerapan Metode Project Based 

Learning,‖ Journal of Education 3, no. 1 (2021): 7, https://doi.org/10.26737/jpmi.v1i1.76. 
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 Metode Project Based Learning menawarkan pendekatan yang relevan 

dengan kebutuhan abad 21, yang menekankan pentingnya keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi menjadi esensial. Menurut 

Muwaffaq, Project Based Learning dirancang agar siswa dapat terlibat 

langsung dalam sebuah masalah atau proyek yang berhubungan dengan 

aktivitas sehari-hari sehingga siswa dapat memperoleh wawasan dari situasi 

nyata. Dengan demikian pembelajarannya lebih bermakna dibandingkan 

metode konvensional yang sering berfokus pada teori.
12

 Project Based 

Learning memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, merancang, 

dan menghasilkan solusi dari permasalahan tertentu. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk belajar mengatur diri sendiri, bekerja secara mandiri maupun 

kolaboratif, dan memiliki tanggung jawab atas tugas yang diberikan. Di 

samping itu, Project Based Learning membantu siswa mengembangkan nilai 

kerja yang kuat, seperti disiplin, manajemen waktu, dan komitmen untuk 

menyelesaikan tugas.
13

  

Pembelajaran Project Based Learning merupakan kegiatan yang 

membutuhkan keterampilan berpikir kritis seperti mencari informasi, menarik 

kesimpulan, dan menghasilkan produk. Selain itu Jeniver dkk, juga 

mengemukakan bahwa,  model ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, mengajak siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, dan 

                                                 
12

 Naufal Farhan Muwaffaq, ―Pennerapan Model Pebelajaran Project Base Learning Untuk 

Eningkatkan Keterampilan Abad 21 (4C Skills) Siswa Di SMK PPN Lembang‖ (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2023). 
13

 Nurul Amelia and Nadia Aisya, ―Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) Dan Penerapannya Pada Anak Usia Dini Di Tkit Al-Farabi,‖ BUHUTS AL-ATHFAL: 

Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2021): 181–99, 

https://doi.org/10.24952/alathfal.v1i2.3912. 
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membantu mereka memperoleh keterampilan yang wajib di abad ke-21 atau 

bisa dikatakan Project Based Learning mengintegrasikan pengetahuan dan 

juga tindakan.
14

 Di samping itu,  Project Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa  karena siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

penelitian, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan selama 

pelaksanaan proyek. Dengan demikian, siswa  dapat menghasilkan proyek 

yang realistis. Project Based Learning sangat cocok untuk mencapai tujuan 

pendidikan abad 21 karena mampu mendorong tumbuhnya kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa.
15

 

Penerapannya sejalan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yaitu 

pendekatan yang mengombinasikan empat elemen dari ilmu pengetahuan, 

yang meliputi sains, teknologi, teknik, dan matematika. Menurut Riyanto dkk, 

keempat disiplin ilmu tersebut bekerja sama dalam pembelajaran STEM, 

yang mendukung siswa dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah serta memahami keterkaitan antara satu masalah 

dengan yang lainnya.
16

 Pendidikan yang berfokus pada STEM untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam hal pemecahan masalah, berpikir 

kritis, kreativitas, dan pemahaman matematis.
17

 Berdasarkan kebutuhan 

                                                 
14

 Jeniver, Fadilah Muhyiatul, and Alberida Heffi, ―Literatur Review: Pengaruh Model 

Pembelajaran Pjbl (Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik,‖ BIOCHEPHY: Journal of Science Education 03, no. 1 (2023): 10–20. 
15

 Fitriyah and Ramadani, ―Penerapan Metode Project Based Learning.‖ 
16

 Riyanto et al., Model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Dalam 

Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2021. 
17

 Nana Diana and Turmudi Turmudi, ―Kesiapan Guru Dalam Mengembangkan Modul 

Berbasis STEM Untuk Mendukung Pembelajaran Di Abad 21,‖ Edumatica : Jurnal Pendidikan 

Matematika 11, no. 02 (2021): 1–8, https://doi.org/10.22437/edumatica.v11i02.11720. 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan  

STEM memiliki manfaat yang baik bagi siswa. Hanya saja dalam 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran masih dianggap sulit karena 

keterbatasan pengetahuan, maupun referensi yang ada. 

Pembelajaran dengan pendekatan STEM bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dalam membaca, menulis, mengamati dan melakukan 

eksperimen sains. Oleh karena itu, siswa dapat menerapkan keterampilan ini 

untuk  menyelesaikan permasalahan yang berkaitan STEM dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan STEM di tingkat dasar dan menengah bertujuan 

untuk menciptakan siswa yang memahami konsep dan keterampilan STEM 

serta memiliki pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dunia nyata.
18

 

Proses belajar tidak hanya melibatkan penghafalan  konsep saja namun juga 

mengetahui bagaimana memahami tentang sains serta kaitannya dengan 

kehidupan sehari hari. Beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh 

Lianti luna
19

 dan Moch. Arinal
20

 menunjukkan bahwa pendekatan STEM 

secara positif mempengaruhi pengembangan kemampuan berpikir kritis di 

kalangan siswa. 

                                                 
18

 Jeniver, Muhyiatul, and Heffi, ―Literatur Review: Pengaruh Model Pembelajaran Pjbl 

(Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik.‖ 
19

 Lianti, Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMP,‖ Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2023): 180–90, 

https://doi.org/10.31851/indiktika.v5i2.11619. 
20

 Moch. Arinaal Khaq, ―Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda‖ (2024), 

https://repository.uinsaizu.ac.id/25464/1/Moch. Arinal Khaq_Pengaruh Model Pembelajaran 

STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 

Benda..pdf. 
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   Berdasarkan penelitian awal di MTsN 9 Banyuwangi ditemukan bahwa 

guru matematika di sana mayoritas menggunakan model pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional,  yaitu model pembelajaran langsung dengan 

metode  ceramah serta latihan soal, pada model ini guru menjadi pusat 

pembelajaran dan siswa cenderung menerima informasi secara pasif 

sebagaimana terlihat dari modul pembelajaran yang mereka gunakan. Hal ini 

menyebabkan siswa lebih fokus pada penghafalan materi dari pada 

pemahaman, sehingga sulit mengembangkan  konsep atau ide pembelajaran 

secara mandiri dan mengakibatkan kurangnya kemampuan berpikir kritis, 

khususnya berfokus pada topik persamaan garis lurus. Guru menyadari 

pentingnya penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebagai bagian dari upaya mendukung 

pencapaian kompetensi abad ke-21.  

     Persamaan garis lurus merupakan topik penting dalam pembelajaran 

matematika. Materi ini mencakup pengenalan konsep garis lurus, gradien, 

mencari perhitungan gradien, serta berbagai sifat yang dimiliki persamaan 

garis lurus. Karena sifatnya tergolong abstrak, materi ini sering susah 

dimengerti jika hanya disampaikan melalui simbolik atau bahasa matematika 

saja. Meskipun demikian, model pembelajaran ini menekankan partisipasi 

aktif siswa dalam proyek yang berkaitan pada kehidupan nyata, sehingga 
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dapat membantu siswa memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
21

 

Bersumber dari latar belakang peneliti memiliki ketertarikan untuk 

meneliti apakah ada pengaruh dari model pembelajaran Project Based 

Learning dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis 

dalam judul penelitian ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning dengan Pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Materi Persamaan Garis Lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi‖. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan yang terdapat pada latar belakang, rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini  yaitu apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis lurus 

kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi. 

                                                 
21

 Gabriela Alvina Maheswari et al., ―Pengembangan Modul Persamaan Garis Lurus Kelas 

Viii Semester 1 Untuk Jenjang Smp / Mts‖ 8, No. 2 (2022): 257–68. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat teori terkait pengaruh 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis 

lurus, serta menjadi referensi teoritis bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang relevan di sektor pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengalaman yang berbeda dan memperkuat 

kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dengan menerapan model 

pembelajaran Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

proses pengajaran materi persamaan garis lurus melalui penggunaan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi 

pendidikan dalam berinovasi melaui penerapan model dan pendekatan 
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pembelajaran yang baru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini berpotensi menjadi sumber yang berguna bagi 

peneliti yang ingin mengeksplorasi dan mengembangkan model 

pembelajaran terutama model pembelajaran Project Based Learning 

dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada masalah pengaruh 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis 

kelas VIII lurus di MTsN 9 Banyuwangi. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan karakteristik yang menggambarkan sifat atau nilai 

dari individu, objek, organisasi, atau aktivitas yang menunjukkan 

variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti guna dianalisis dan 

diambil kesimpulannya. Variabel dapat dikategorikan menjadi di 

antaranya: 

a. Variabel Independen: sering disebut variabel bebas, yang berfungsi 

sebagai elemen yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
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terjadinya perubahan variabel dependen (terikat).
22

 Dalam 

penelitian ini variabel independennya yaitu penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM. 

b. Variabel Dependen: sering kali disebut sebagai variabel terikat, 

variabel ini adalah yang terpengaruh atau menjadi hasil dari  

variabel independen (bebas).
23

 Dalam penelitian ini variabel 

dependennya yaitu kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Indikator Variabel 

Setelah memenuhi semua variabel penelitian, tahap berikutnya 

adalah memaparkan indikator-indikator yang menjadi dasar empiris 

dari variabel yang sedang diteliti. Indikator-indikator ini digunakan 

sebagai dasar dalam merumuskan butir-butir atau item pernyataan  

untuk angket, wawancara, tes, dan observasi.
24

 Indikator yang 

digunakan untuk variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

         Tabel 1. 1 

    Indikator Variabel Penelitian 

                                                 
22

 Ibid,75 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 3rd ed. (bandung: Alfabeta, 2021). 
24

 Tim Penyusun, Pendoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jember:UIN Kiai Haji ACHMAD 

Siddiq Jember,2024),42 

Variabel Keterangan 

Penerapan Model Project 

Based Learning dengan 

pendekatan STEM 

Penerapan Model Pembelajaran 

ini mengikuti langkah-langkah 

Project Based Learning : 

a) Penentuan Pertanyaan 

Mendasar 
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b) Menyusun Perencanaan 

Proyek 

c) Penyusunan Jadwal 

Pelaksanaan Proyek 

d) Monitoring Pembuatan 

Proyek 

e) Penilaian Hasil 

f) Evaluasi 

Karakteristik pendekatan STEM: 

a) Menabah kepekaan siswa 

pada isu dunia nyata 

b) Menuntun siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

c) Melibatkan siswa dalam 

pembelajaran 

d) Memberi kesempatan siswa 

menyampaikan pendapat 

e) Menuntut siswa 

mengaplikasikan pemahaman 

STEM 

f) Melibatkan siswa dalam 

kerja kelompok yang 

produktif 

g) Menambah kemampuan 

siswa merancang desain 

Kemapuan Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis: 

a) Memberikan klarifikasi dasar. 

b) Memberikan alasan untuk 

suatu Keputusan. 

c) Menyimpulkan. 

d) Klasifikasi lebih lanjut. 
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F. Definisi Operasional 

Definisi  operasional adalah deskripsi yang jelas dan rinci tentang cara 

mengukur mengamati atau memanipulasi suatu variabel atau konsep dalam 

penelitian.
25

 Maka peneliti memberikan definisi untuk setiap variabel 

yaitu:  

1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEM  merupakan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

menggabungkan antara Project Based Learning dan STEM. 

Pembelajaran STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengkombinasikan empat bidang ilmu: sains, teknologi, teknik, dan 

matematika. 

2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis dan 

menilai suatu informasi secara mendalam, untuk membuat keputusan 

yang tepat dan bijak. Proses ini melibatkan pencarian alasan, 

pengumpulan informasi, mempertimbangkan alternatif, serta 

memahami berbagai sudut pandang sebelum mengambil tindakan. 

G. Asumsi Penelitian 

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, kemudian 

yang dipikirkan selanjutnya adalah suatu gagasan tentang persoalan atau 

permasalahan dalam hubungan yang lebih luas. Dalam konteks ini peneliti 

                                                 
25

 Ibid,42 

e) Dugaan dan keterpaduan 
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dapat mengemukakan serangkaian asumsi yang kuat tentang kedudukan 

permasalahan. Asumsi yang harus dilakukan tersebut dinamakan asumsi 

dasar atau anggapan dasar. Di dalam penelitian ini peneliti berasumsi 

bahwa:  

1. Nilai UTS digunakan sebagai prediktor awal kemampuan berpikir 

kritis, sehingga dapat digunakan  sebagai dasar awal pemilihan dua 

kelas yang akan dijadikan sampel untuk dilakukan tes kemampuan 

berpikir kritis pada materi persamaan garis lurus. 

2. Perangkat pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan 

STEM yang disusun dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

3. Pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

dengan pendekatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dilihat dari adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

4. Peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan STEM sesuai dengan 

langkah/fase yang benar. 

5. Model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan  suatu dugaan sementara atau jawaban sementara 

terhadap suatu rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih 
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harus diuji kebenarannya.
26

 Untuk melihat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis dilihat dari perbedaan kemampuan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kontrol oleh karena itu hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan 

STEM. 

2. Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM.. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah ringkasan sementara dari isi skripsi 

ini untuk memberikan gambaran umum tentang seluruh pembahasan yang 

telah dilakukan. Setiap bab disusun dan dirumuskan dalam sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I, pada bab ini berisikan pendahuluan yang membahas mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, diikuti dengan ruang lingkup penelitian, definisi 

                                                 
26

 M. Zaki and Saiman Saiman, ―Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam 

Pengujian Hipotesis Penelitian,‖ JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2021): 115–18, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v4i2.216. 
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operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II, pada bab ini membahas kajian pustaka yang mencakup kajian 

pustaka yang mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori. 

3. Bab III, pada bab ini membahas metode penelitian yang mencakup 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, dan yang terakhir analisis data. 

4. Bab IV, pada bab ini menyajikan data dan analisis data yang 

mencakup gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis data 

pengujian hipotesis, dan yang terakhir pembahasan. 

5. Bab V, pada bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

   Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan, 

setelah itu dibuat ringkasan baik berupa penelitian yang telah dipublikasi 

maupun belum dipublikasi. Penelitian yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian  yang dilakukan oleh Berlina Diva Kartikasari dari Skripsi 

Universitas PGRI Madiun pada tahun  2024 dengan judul: ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbasis STEM 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi IPA Kelas 

IV di SDN 01 Demanga‖.
27

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi IPA Kelas IV di SDN 01 Demanga. Pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif desain pre-experimental tipe 

one grup pre-test post test desain. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model Project 

                                                 
27

 Berlian Diva Kartikasari, ―Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi IPA Kelas IV Di SDN 

01 Demanga,‖ Universitas PGRI Madiun (2024). 
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Based Learning berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan hipotesis dari hasil 

berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol dengan 55,575 dan mean 

kelas eksperimen sebesar 84,2. Setelah itu data tersebut diolah 

menggunakan uji paired sample t-test sehingga menghasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima menunjukkan adanya pengaruh model Project Based 

Learning berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lianti, Lukman Harum, dan Agnita 

Siska Pramasdyahsari dari jurnal inovasi pendidikan matematika pada 

tahun 2023 dengan judul: ―Efektivitas Model Pembelajaran Project 

Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMP‖.
28

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas mode pembelajaran Project Based Learning terintegrasi 

STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Metode 

dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan menerapkan jenis 

penelitian eksperimen yang dikenal quasi eksperimen. Pengambilan 

data penelitian memilih bentuk design penelitian post-test control 

group design. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Bogorejo. Teknik pengumpulan data menggunakan soal 

post-test dan angket. Penerapan strategi purposive sampling diperoleh 

kelas eksperimen mengumpulkan data. Uji t sampel independen (dua 

                                                 
28

 Lianti, Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMP.‖ 
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arah dan satu arah) dan uji regresi linier sederhana digunakan untuk 

analisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa kelas PjBL-STEM dan kelas PjBL tidak identik. Model 

pembelajaran PjBL-STEM berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan faktor sebesar 75,5% hal ini menunjukka 

n bahwa berpikir kritis meningkat sebesar 0,841 untuk setiap satuan 

model pembelajaran PjBL-STEM. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Sri Pademi dari Jurnal Ilmiah 

IKIP Mataram pada tahun 2023 dengan judul: ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap 

Hasil Belajar Siswa‖.
29

 Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 

atau bahkan menghilangkan kesulitan siswa dalam memahami materi. 

Model pembelajaran yang diterapkan adalah model PjBL terintegrasi 

STEM. Aplikasi STEM disertai dengan pembelajaran aktif dan 

berbasis pemecahan masalah sehingga siswa dididik untuk berpikir 

kritis, analitis, dan fokus kepada solusi. Jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan metode quasi eksperimen. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu 

memberikan LKS dan soal tes instrumen hasil belajar sebagai pretest 

atau tes awal dan posttest atau tes akhir. adalah tes tertulis dengan soal 

essay. Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa hasil analisis 

data dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya 

                                                 
29

 Baiq Sri Pademi, ―Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa,‖ Jurnal Ilmiah IKIP Mataram 3, no. 2 (2023): 67–75, 

https://doi.org/10.56393/melior.v3i2.1829. 
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pengaruh pada model pembelajaran Project Based Learning 

terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 

uji hipotesis yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh hasilnya menyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 

mengonkretkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM terhadap hasil belajar. 

4. Penelitian yang dilakukan  oleh Suryanti dari Skripsi pada tahun 2021 

dengan judul: ―Penerapan Model Pembelajaran Project Base Learning 

(PjBL) Terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas XI MIA di 

SMAN 10 Kota Jambi‖.
30

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kreativitas siswa SMAN 10 Kota Jambi, yaitu pada 

kelas XI MIA, serta mendeskripsikan keefektifan serta respons siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental 

sedangkan desainnya adalah one-shot case study. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengamati dan menggunakan rubrik kreativitas 

selama proses pembelajaran, serta memberikan angket model 

pemelajaran Project Based Learning setelah pembelajaran tela selesai 

dilaksanakan. Respon siswa terhadap model pembelajaran Project 

Bases Learning terintegrasi STEM dengan rata-rata 67,14% yang 

termasuk ke dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian yang 

                                                 
30

 I R Amalia and N R Dewi, ―Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik,‖ PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika 7 (2024): 281–89, https://proceeding.unnes.ac.id/prisma. 
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dilakukan model pemelajaran Project Based Learning terintegrasi 

STEM efektif digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa, akan 

tetapi tidak terlalu efektif digunakan dimasa pandemi Covid-19 

dikarenakan sedikitnya waktu, sehingga setiap sintak dalam 

pembelajaran dilakukan dengan terburu-buru. . 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Arinal Khaq dari Skripsi pada 

tahun 2024 dengan judul: ―Pengaruh Model Pembelajaran STEM 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis SISWA 

Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda‖.
31

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran STEM 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

kelas VII MTs Al-Hikma 1 Benda. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian  eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda yang berjumlah 26 

siswa. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran STEM berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII 

MTs Al-Hikmah 1 Benda. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen mencapai skor rata-rata 0,8458 dengan skor tertinggi, 

                                                 
31

 Khaq, ―Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda.‖  
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sedangkan kelas kontrol mencapai skor rata-rata 0,6907 dengan 

kategori sedang. Uji independent sample t-test menghasilkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan ialah 

terdapat pada tabel di bawah ini: 

          Tabel 2. 1  

Persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Berlina Diva 

Kartikasari 

dari Skripsi 

Universitas 

PGRI Madiun 

pada tahun 

2024 dengan 

judul: 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL)  

Berbasis 

a. Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

untuk 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL)  

dengan 

pendekatan 

STEM  

b. Sama-sama 

a. Penelitian 

terdahulu 

membahas 

pengaruh 

dalam berpikir 

kreatif siswa 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

pengaruh 

terhadap 

berpikir kritis 

matematis 

siswa 

b. Sampel 

Orisinalitas 

penelitian 

terletak pada 

fokus 

kemampuan 

yang dikaji, 

yaitu berpikir 

kritis, populasi 

pada penelitian 

ini siswa MTs 

kelas VIII, 

serta materi 

yang 

digunakan 

yaitu 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

STEM 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

Pada Materi 

IPA Kelas IV 

di SDN 01 

Demanga” 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

 

penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

pada siswa 

kelas IV SD 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan 

pada kelas VII 

MTs 

persamaan 

garis lurus. 

2 Penelitian 

yang 

dilakukan 

Lianti dkk 

dari Jurnal 

Inovasi 

Pendidikan 

Matematika 

pada tahun 

2023 dengan 

judul: 

“Efektivitas 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Terintegrasi 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

keterampilan 

berpikir kritis 

matematis 

siswa 

b. Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL)  

dengan 

pendekatan 

STEM  

a. Penelitian 

terdahulu 

ingin melihat 

efektivitas 

sedangkan 

peneliti ingin 

melihat 

pengaruh 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL)  

dengan 

pendekatan 

STEM  

Orisinalitas 

penelitian ini 

yaitu fokus 

pada pengaruh, 

menggunakan 

materi 

persamaan 

garis lurus, 

serta 

populasinya 

yaitu siswa 

MTs kelas 

VIII. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

STEM 

Terhadap 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis Siswa 

SMP”  

c. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

 

b. Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

pembelajaran 

matematika 

materi 

geometri 

sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

pembelajaran

materi 

persamaan 

garis lurus 

3 Penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Baiq Sri 

Pademi dari 

jurnal Ilmiah 

IKIP Mataram 

pada tahun 

2023 dengan 

judul: 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

Mode 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

dengan 

pendekatan 

STEM 

b. Sama-sama 

menggunakan 

jenis 

a. Penelitian 

sebelumnya 

variabel 

dependennya 

hasil belajar 

siswa 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

variabel 

kemampuan  

berpikir kritis 

matematis 

Orisinalitas 

penelitian ini 

yaitu fokus 

pada 

kemampuan 

berpikir kritis, 

penelitian ini 

pada mata 

pelajaran  

matematika 

materi 

persamaan 

garis lurus, 



26 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Project Based 

Learning 

Terintegrasi 

STEM 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa” 

penelitian 

kuantitatif 

siswa 

b. Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada  

materi sel 

volta 

sedangkan 

penelitian  

menggunakan 

materi 

persamaan 

garis lurus 

serta 

populasinya 

yaitu siswa 

MTs kelas 

VIII. 

4 Penelitian 

yang 

dilakukan  

oleh Suryanti 

dari Skripsi 

pada tahun 

2021 dengan 

judul: 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL) 

Terintegrasi 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

b. Penelitian 

sama-sama 

menggunakan 

variabel 

Project Based 

Learning 

dengan 

pendekatan 

STEM 

a. penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

desain Pre 

Eksperimental  

b. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

dependen 

berpikir kreatif 

c. Penelitian 

terdahulu 

memakai 

materi 

Orisinalitas 

penelitian ini 

yaitu fokus 

pada 

kemampuan 

berpikir kritis, 

penelitian ini 

pada mata 

pelajaran  

matematika 

materi 

persamaan 

garis lurus, 

serta 

populasinya 



27 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

STEM 

(Science, 

Technology, 

Engineering, 

and 

Mathematics) 

untuk 

meningkatkan 

kreativitas 

siswa kelas XI 

MIA di SMAN 

10 Kota 

Jambi”. 

momentum 

dan impuls 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

persamaan 

garis lurus 

yaitu siswa 

MTs kelas 

VIII. 

5 Penelitian 

yang 

dilakukan ole 

Moch. Arinal 

Khaq dari 

Skripsi pada 

tahun 2024 

dengan judul: 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

STEM dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

dependen 

berpikir kritis  

b. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

STEM sedangkan 

peneliti 

menggunakan  

model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning (PjBL)  

dengan 

pendekatan 

Orisinalitas 

penelitian ini 

yaitu 

menggabungka

n model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

dengan 

pendekatan 

STEM. 



28 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

SISWA Kelas 

VII MTs Al-

Hikmah 1 

Benda” 

STEM  

 

 

 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilaksanakan memiliki sejumlah persamaan dan 

perbedaan  dengan penelitian terdahulu. Perbedaan utama terletak pada aspek 

materi yang dibahas, sampel penelitian, serta metode penelitian yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki orisinalitas 

dalam konteks penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi. 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran adalah pola-pola dari suatu pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir. Proses pembelajaran disajikan 
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secara khas oleh guru untuk mencapai tujuan.
32

 Model pembelajaran 

Project Based Learning adalah cara belajar yang mengarahkan siswa 

mengerjakan proyek nyata yang berkualitas tinggi.
33

 Model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu pembelajaran 

inovatif yang berpusat kepada siswa dan menetapkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator, model pembelajaran Project Based Learning 

juga merupakan pendekatan yang memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk dapat merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan 

proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk 

kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.
34

 Dalam Project 

Based Learning dirancang agar siswa dapat secara langsung terlibat 

dalam sebuah masalah atau proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa dapat secara nyata belajar dari 

pengalamannya sendiri. Sehingga dalam pembelajarannya lebih 

bermakna dibandingkan metode konvensional yang sering berfokus 

pada teori.
35

  

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan pendekatan inovatif 

                                                 
32

 Made Sri arisna, ―Penerapan Project Based Learning Berbantuan Reward Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Berkarya Seni Grafis Siswa,‖ Jurnal Imiah Pendidikan Dan 

Pembelajaran 2, no. 3 (2018): 277, https://doi.org/10.23887/jipp.v2i3.16225. 
33

 Michael Dias and Laurie Brantley-Dias, ―Setting the Standard for Project Based 

Learning: A Proven Approach to Rigorous Classroom Instruction,‖ Interdisciplinary Journal of 

Problem-Based Learning 11, no. 2 (2017), https://doi.org/10.7771/1541-5015.1721. 
34

 I Wayan Eka Mahendra, ―Project Based Learning Bermuatan Etnomatematika Dalam 

Pembelajar Matematika,‖ JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 6, no. 1 (2017): 106–14, 

https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v6i1.9257. 
35

 Muwaffaq, ―Pennerapan Model Pebelajaran Project Base Learning Untuk Eningkatkan 

Keterampilan Abad 21 (4C Skills) Siswa Di SMK PPN Lembang.‖ 
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yang berpusat pada siswa dengan peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator. Model ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek kolaboratif 

sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman nyata. Dengan 

keterlibatan langsung dalam proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, pembelajaran menjadi lebih bermakna dibandingkan 

metode konvensional yang cenderung berfokus pada teori. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

Kegiatan belajar aktif dan dapat melibatkan proyek tidak 

semuanya dapat disebut sebagai Project Based Learning. Beberapa 

harus memiliki karakteristik sehingga dapat menentukan sebuah 

pembelajaran sebagai bentuk Project Based Learning.  

  Menurut Abida berikut ini merupakan karakteristik dari model 

pembelajaran Project Based Learning: 

1) Sentralitas menegaskan bahwasanya pembelajaran proyek 

merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat 

dari strategi pembelajaran, yang memungkinkan siswa belajar 

konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek. 

2) Pertanyaan pendorong yang berati pembelajaran proyek berfokus 

pada pertanyaan/permasalahan yang dapat mendorong siswa 

untuk memperoleh konsep atau prinsip utama dari suatu bidang 

tertentu. 
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3) Investigasi konstruktif merupakan proses yang mengarah pada 

pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri, 

membangun konsep dan resolusi. 

4) Otonomi dapat diartikan sebagai kemandirian dari siswa yang 

dapat melakukan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan 

pilihan sendiri, dan bertanggung jawab. 

5) Realistis berarti suatu pembelajaran berbasis proyek mengandung 

tantangan nyata yang berfokus pada permasalahan yang autentik 

(bukan simulasi).
36

 

   Menurut Sunita berikut ini merupakan karakteristik dari model 

pembelajaran Project Based Learning: 

1) Belajar berpusat pada siswa menegaskan bahwasanya 

pembelajaran berfokus pada siswa sebagai subjek utamanya, yang 

menunjukkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

2) Proyek bersifat realistis dapat diartikan  relevan dengan 

kehidupan nyata dan melibatkan masalah yang autentik. 

3) Investigasi konstruktif dapat diartikan siswa melakukan 

investigasi dan eksplorasi untuk menemukan solusi dari masalah 

yang diberikan. 

4) Menghasilkan produk menegaskan pembelajaran diarahkan untuk 

menghasilkan produk atau karya nyata yang dapat dipresentasikan 

atau dipamerkan. 

                                                 
36

 Rahma Abida, ―Pengaruh Model Project Based Learning(PjBL) Berbasis Teknologi Tepat 

Guna Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Retensi Kelas X Sman 14 Bandar Lampung 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan‖ (Universitas Islam Negeri Raden Inta Lampung, 2017). 
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5) Terkait masalah nyata ini mengartikan bahwasanya proyek yang 

dikerjakan siswa harus terkait dengan masalah nyata yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

6) Proses inkuiri dapat diartikan siswa menggunakan pendekatan 

inkuiri untuk mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, dan 

menguji hipotesis. 

7) Fokus pada konsep penting menegaskan bahwasanya 

pembelajaran berfokus pada penguasaan konsep-konsep penting 

yang relevan dengan proyek.
37

 

  Berdasarkan karakteristik Project Based Learning yang 

kemukakan oleh Abida dan Sunita menekankan pada pembelajaran 

aktif, berbasis masalah autentik, dan berorientasi pada produk nyata. 

Pendekatan ini  memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

proyek yang relevan dengan kehidupan nyata.  

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

secara efektif diperlukan serangkaian langkah sistematis yang dapat 

membimbing siswa.  

Menurut Yanuar berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning: 

 

                                                 
37

 Ni Wayan Sunita, Eka Mahendra, and Eka Lesdyantari, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Minat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,‖ 

WIDYADARI : Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (2019): 127–45, 

https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/widyadari/article/view/372. 
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1) Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Pada langkah ini pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial 

yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam 

melakukan aktivitas. 

2) Menyusun Perencanaan Proyek 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. 

Guru dan siswa merancang langkah-langkah kegiatan 

penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta 

pengolahannya.  

3) Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Melalui pendampingan guru, siswa dapat melakukan penjadwalan 

semua kegiatan yang telah dirancangnya.  

4) Monitoring Pembuatan Proyek 

Pelaksanaan pekerjaan siswa harus dimonitoring dan difasilitasi 

prosesnya. Guru bertanggung jawab memonitor aktivitas siswa 

dalam melakukan tugas proyek dari proses hingga penyelesaian 

proyek. 

5) Penilaian Hasil 

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasikan, kemampuan melakukan 

penyelidikan, dan kemampuan menerapkan keterampilan 

membuat produk atau karya. 
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6) Evaluasi 

Evaluasi dimasukkan untuk memberi kesempatan pada siswa 

dalam melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan baik 

secara individu maupun kelompok.
38

 

 Menurut Putri berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning: 

1) Penentuan proyek 

Siswa menentukan jenis kegiatan atau karya yang mereka 

kerjakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

2) Perencanaan proyek 

Siswa merancang  langkah-langkah kegiatan pelaksanaan proyek, 

dari awal sampai akhir penyelesaiannya 

3) Penyusunan jadwal 

Di bawah bimbingan guru, siswa melakukan penjadwalan semua 

kegiatan yang telah dirancangnya. Jadwal tersebut menunjukkan 

berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap demi tahap. 

4) Penyelesaian proyek 

Pada tahap ini siswa mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian 

yang telah dirancang sebelumnya. Sebelumnya, guru berperan 

untuk memotivasi, mengarahkan, mengoordinasikan sehingga 

kegiatan dan proyek siswa dapat memastikan penyelesaiannya 

dengan baik dan tepat waktu. 
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5) Menyampaikan hasil kegiatan 

Bentuk penyampaian bergantung pada proyek yang dihasilkan 

siswa. Dalam kegiatan ini siswa didorong untuk belajar 

mempertanggung jawabkan atas kejadian yang telah dilaluinya. 

6) Evaluasi proses dan hasil kegiatan 

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap serangkaian kegiatan 

yang telah mereka jalani beserta hasil-hasilnya 

  Dari beberapa pendapat yang mengemukakan langkah-langkah 

model pembelajaran Project Based Learning, peneliti memilih 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Yanuar sebagai langkah-

langkah model pembelajaran Project Based Learning yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu: 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar 

2) Menyusun Perencanaan Proyek 

3) Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

4) Monitoring Pembuatan Proyek 

5) Penilaian Hasil 

6) Evaluasi 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

1) Kelebihan model pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki berbagai 

kelebihan yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam 
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pembelajaran. Menurut Tirka model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki sejumlah kelebihan di antaranya: 

a) Meningkatkan tantangan bagi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan nyata melalui proyek yang dikerjakan. 

b) Membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c) Membantu siswa bekerja lebih terstruktur dalam menyelesaikan 

proyek. 

d) Memberikan kebebasan lebih bagi siswa dalam mengerjakan 

proyek mereka 

e) Mendorong siswa untuk bersaing dalam menciptakan hasil 

terbaik. 

f) Menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap proyek yang mereka kerjakan.
39

 

Menurut Istiqomah model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki sejumlah kelebihan di antaranya: 

a) Meningkatkan semangat belajar siswa. 

b) Mengasah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. 

c) Mendorong siswa agar lebih aktif serta mampu menangani 

permasalahan yang kompleks. 

d) Memperkuat kerja sama anta siswa. 
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e) Membantu siswa dalam mengembangkan serta meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi 

f) Melatih mereka dalam mengelola berbagai sumber dengan 

lebih efektif.
40

 

Dari berbagai kelebihan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan kritis, 

kolaborasi, komunikasi, serta kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas berbasis proyek. Hal ini menjadikan 

Project Based Learning sebagai model pembelajaran yang relevan 

untuk diterapkan untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

2) Kekurangan model pembelajaran Project Based Learning 

Meskipun model pembelajaran Project Based Learning 

memiliki banyak kelebihan, metode ini juga memiliki beberapa 

kekurangan yang dapat menjadi tantangan dalam penerapannya. 

Adapun menurut Wiwi dan Yuni model pembelajaran Project 

Based Learning memiliki sejumlah kekurangan di antaranya: 

a) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

b) Memerlukan biaya persiapan yang cukup besar. 
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c) Siswa yang kurang terampil dalam melakukan percobaan dan 

mengumpulkan informasi akan menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan proyek.
41

 

Menurut Tititri model pembelajaran Project Based Learning 

memiliki sejumlah kelebihan di antaranya: 

a) Siswa yang kurang terampil dalam melakukan percobaan dan 

mengumpulkan informasi cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran. 

b) Kesulitan dalam kelas, terutama jika siswa terlalu berisik atau 

sulit diatur sehingga pelaksanaan proyek tidak berjalan optimal. 

c) Kemungkinan adanya siswa yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok.
42

 

Dari berbagai kelebihan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa model Project Based Learning memiliki 

beberapa kekurangan, seperti membutuhkan waktu dan biaya yang 

besar, serta kesulitan bagi peserta yang kurang terampil dalam 

percobaan dan mengumpulkan informasi. Selain itu, pengolahan 

kelas yang tidak kondusif dan kurangnya keaktifan dalam kerja 

kelompok juga dapat menjadi hambatan dalam penerapannya. 
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2. Pendekatan STEM 

a. Pengertian Pendekatan STEM 

STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 

empat bidang ilmu: Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika.
43

  

Dalam praktiknya pendekatan STEM ini fokus pada proses 

pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari.
44

 STEM ini tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep 

teoritis, tetapi juga menekankan masalah nyata, sehingga mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi 

pada siswa.
45

 Untuk mewujudkan hal tersebut pendekatan STEM 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga menekankan keseimbangan 

antara masing-masing disiplin baik sains, teknologi, teknik, ataupun 

matematika. Dengan integrasi yang menyeluruh siswa  diharapkan 

mampu untuk membuat koneksi baru pada dua atau lebih disiplin ilmu  

tetapi juga meningkatkan  minat dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran sehingga proses Pendidikan menjadi lebih relevan 

dengan tantangan dunia nyata.
46
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Dapat disimpulkan bahwasanya STEM adalah pendekatan 

pendidikan yang holistik, menggabungkan empat disiplin ilmu untuk 

melatih siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks secara praktis. 

Dengan menekankan keseimbangan integrasi dan relevansi dunia 

nyata, STEM menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

b. Tujuan Pembelajaran STEM 

Adapun tujuan pendekatan  STEM dalam pembelajaran yaitu: 

1) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM secara 

langsung dapat memberikan latihan kepada siswa, agar dapat 

mengintegrasikan sekaligus masing-masing aspek 

2) Proses pembelajaran yang melibatkan keempat aspek akan dapat 

membentuk pengetahuan tentang subjek yang dipelajari 

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengenali sebuah 

pengetahuan dalam sebuah kasus.
47

 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis STEM 

Adapun pendekatan STEM dalam pembelajaran memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1) Menabah kepekaan siswa pada isu dunia nyata 

2) Menuntun siswa dalam menyelesaikan masalah 

3) Melibatkan siswa dalam pembelajaran 

4) Memberi kesempatan siswa menyampaikan pendapat 
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5) Menuntut siswa mengaplikasikan pemahaman STEM 

6) Melibatkan siswa dalam kerja kelompok yang produktif 

7) Menambah kemampuan siswa merancang desain.
48

 

Dari beberapa karakteristik yang disebutkan dapat diambil 

kesimpulan bahwa model pembelajaran yang mencakup STEM ini 

mengutamakan pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi, dan 

penerapan pemahaman dalam konteks nyata. 

d. Model-model Pendekatan STEM dalam Pembelajaran 

Terdapat berbagai model pendekatan dalam pembelajaran STEM 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui 

integrasi keempat disiplin ilmu tersebut. Berikut adalah beberapa 

model pendekatan STEM yang umum digunakan dalam pembelajaran: 

1) Pendekatan Silo 

Pendekatan silo merupakan pendidikan STEM yang mengacu 

pada pembelajaran yang terpisah pisah dalam subjek STEM. 

Pembelajaran yang padat pada masing-masing subjek 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam. Pendekatan silo dicirikan oleh pembelajaran yang 

didorong oleh guru. Fokus dari pembelajaran dalam pendekatan 

silo berupa konten materi. Hal ini dapat membatasi pemahaman 

siswa dari penerapan dari apa yang harus mereka pelajari. 
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                          Gambar 2. 1  

                         Pendekatan Silo 

 

2) Pendekatan Tertanam 

Pendekatan tertanam adalah pendekatan yang memprioritaskan 

satu materi utama dan menghubungkannya dengan materi 

pendukung. Kelemahan dalam pendekatan tertanam yaitu dapat 

mengakibatkan pembelajaran terpotong-potong ketika siswa tidak 

dapat mengaitkan konten tertanam dengan konten utama. 

 

                        Gambar 2. 2 

                       Pendekatan Tertanam 
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3) Pendekatan Terpadu 

Pendekatan terpadu untuk pendidikan STEM yaitu pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Pendekatan terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat pada 

bidang STEM.
49

 

 

                          Gambar 2. 3 

                     Pendekatan Terpadu 

 

   Dari beberapa model pendekatan STEM dalam pembelajaran yang 

telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengadopsi 

pendekatan tertanam dalam penelitian ini. 

e. Pendekatan STEM dalam Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning 

Pendekatan STEM (Science, Technologi, Engineering, and 

Mathematics) tidak diterapkan secara terpisah, melainkan terintegrasi 

dalam setiap tahapan pembelajaran Project Based Learning. Integrasi 
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ini bertujuan agar siswa tidak hanya terlibat dalam penyelesaian 

proyek, tetapi juga mampu menerapkan konsep sains, teknologi, 

teknik, dan matematika secara menyeluruh. Melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM, 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, dan mendorong penguatan 

keterampilan berpikir kritis. Berikut ini letak pendekatan STEM 

dalam penerapan pembelajaran Project Based Learning: 

Tabel 2. 2 

Pendekatan STEM dalam Project Based Learning 

No. Fase PjBL STEM 

1 Penentuan Pertanyaan 

Mendasar 

(Technology) 

Pada fase ini, siswa 

memanfaatkan gawai untuk 

mengakses video mengenai 

terjun lenting pada  YouTube 

guna memperoleh pemahaman 

awal terkait proyek terjun 

lenting yang akan dibuat. 

 

2 Menyusun Perencanaan 

Proyek 

(Engineering) 

Pada fase ini, siswa mulai 

melakukan diskusi mengenai 

rencana pembuatan proyek 

dengan LKPD yang diberikan, 

yang mencakup pembagian 

tugas, pembuatan tugas, 

persiapan lata dan bahan, 

media yang digunakan, serta 

sumber informasi yang 

diperlukan. 

3 Penyusunan Jadwal 

Pelaksanaan Proyek 

- 

4 Monitoring keaktifan dan 

perkembangan proyek 

(Mathematics) 

Pada fase ini, siswa melakukan 
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No. Fase PjBL STEM 

pengerjaan proyek sesuai 

dengan tahapan pada LKPD. 

Pada tahapan ini siswa 

dibimbing untuk memahami 

dan menerapkan konsep 

matematika yang berkaitan 

dengan proyek terjun lenting 

tidak hanya dipelajari secara 

teoritis tetapi juga melalui 

pengalaman pengerjaan proyek 

5 Penilaian Hasil (Science) 

Pada fase ini, siswa 

mempresentasikan hasil dari 

pengerjaan proyek yang telah 

dilakukan, serta mendapat 

penjelasan keterkaitan materi 

dengan konsep sains, 

khususnya gaya pegas yang 

terjadi pada peristiwa terjun 

lenting 

6 Evaluasi - 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis merupakan suatu proses berpikir secara reflektif  

yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan.
50

 

Berpikir kritis adalah kemampuan kompleks yang melibatkan analisis, 

evaluasi, dan sistesis informasi untuk mengambil keputusan yang 

logis.
51

 Berpikir kritis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 
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mengenai bagaimana seseorang menggunakan cara berpikirnya untuk 

menanggapi berbagai hal, baik yang bersifat positif maupun negatif 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang tepat. 

Selain itu, berpikir kritis juga merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk mendapatkan wawasan yang bijak. Oleh 

karena itu, seseorang dapat mengambil keputusan yang bijak.
52

 

Berpikir kritis juga bisa diartikan sebagai proses untuk menentukan 

apa yang harus diyakini dan dilakukan. Berpikir kritis perlu dilandasi 

dengan upaya mencari alasan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan, mencari alternatif, mempertimbangkan pandangan orang 

lain, yang diperlukan untuk meyakini sebelum melakukan sesuatu.
53

 

Berpikir kritis erat kaitannya dengan keterampilan pengambilan 

keputusan yang benar. 

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan 

menganalisis dan menilai suatu informasi secara mendalam, untuk 

membuat keputusan yang tepat dan bijak. Proses ini melibatkan 

pencarian alasan pengumpulan informasi mempertimbangkan 

alternatif serta memahami berbagai sudut pandang sebelum 

mengambil tindakan. Berpikir kritis juga berperan penting dalam 

meningkatkan  keterampilan pengambilan keputusan yang benar. 
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b. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda namun ada 

indikator yang dapat diidentifikasi yang mengetahui apakah seseorang 

memiliki kemampuan berpikir kritis baik atau tidak. 

Indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Bayer terdapat 12 

indikator sebagai berikut : 

1) Mengenal inti persoalan. 

2) Membandingkan persamaan dan perbedaan. 

3) Menentukan informasi mana yang relevan. 

4) Merumuskan pertanyaan yang tepat. 

5) Membedakan antara bukti opini dan pendapat yang beralasan. 

6) Mengoreksi ketepatan argumen. 

7) Mengetahui asumsi yang tidak ditetapkan. 

8) Mengakui adanya kiasan atau peniruan. 

9) Mengakui bias faktor emosional propaganda dan arti kata yang 

kurang tepat. 

10) Mengakui perbedaan nilai orientasi dan pandangan. 

11) Mengakui kecukupan data. 

12) Meramalkan konsekuensi yang mungkin.
54
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Adapun indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Ennis 

terdapat 12 indikator yang dikelompokkan dalam 5 kegiatan utama 

sebagai berikut: 

1) Memberikan klarifikasi dasar, meliputi: 

a) Merumuskan pertanyaan 

b) Menanyakan dan menjawab pertanyaan 

c) Menganalisa argumen 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan, meliputi: 

a) Menilai kredibilitas sumber informasi 

b) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi 

3) Menyimpulkan, meliputi: 

a) Membuat deduksi dan menilai deduksi 

b) Membuat induksi dan menilai induksi 

c) Mengevaluasi 

4) Klasifikasi lebih lanjut, meliputi: 

a) Mengidentifikasi dan menilai definisi 

b) Mengidentifikasi asumsi 

5) Dugaan dan keterpaduan, meliputi: 

a) Menduga 

b) Memadukan.
55

 

Adapun indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Facione 

terdapat 6 indikator sebagai berikut: 
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1) Interpretasi 

Memahami dan mengungkapkan makna atau signifikansi dari 

berbagai macam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, 

konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria. 

2) Analisis 

Mengidentifikasi hubungan inferensial yang dimaksudkan dan 

aktual di antara pertanyaan-pertanyaan konsep deskripsi atau 

bentuk representasi lain yang dimaksudkan untuk 

mengekspresikan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, 

informasi atau opini. 

3) Kesimpulan 

Mengidentifikasi dan mengamankan elemen-elemen yang 

diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal. 

4) Evaluasi 

Menilai kredibilitas pernyataan atau representasi lain yang 

merupakan laporan atau deskripsi persepsi pengalaman, situasi, 

penilaian, kepercayaan, atau opini seseorang. 

 

5) Kesimpulan 

Menyajikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen yang 

meyakinkan.  
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6) Pengaturan diri 

Memantau aktivitas kognitif seseorang.
56

 

Dari berbagai pendapat yang mengemukakan indikator berpikir 

kritis, peneliti memilih indikator dari Ennis sebagai indikator berpikir 

kritis yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 

1) Memberikan klarifikasi dasar, meliputi: 

a) Merumuskan pertanyaan 

b) Menanyakan dan menjawab pertanyaan 

c) Menganalisa argumen 

2) Memberikan alasan untuk suatu Keputusan, meliputi: 

a) Menilai kredibilitas sumber informasi 

b) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi 

3) Menyimpulkan, meliputi: 

a) Membuat deduksi dan menilai deduksi 

b) Membuat induksi dan menilai induksi 

c) Mengevaluasi 

4) Klasifikasi lebih lanjut, meliputi: 

a) Mengidentifikasi dan menilai definisi 

b) Mengidentifikasi asumsi 

5) Dugaan dan keterpaduan, meliputi: 

a) Menduga 
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b) Memadukan. 

4. Persamaan Garis Lurus 

a. CP (Capaian Pembelajaran) 

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. 

Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi non linear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 

sistem persamaan linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

b. TP (Tujuan Pembelajaran) 

Tujuan pembelajaran ini dirancang untuk membimbing siswa 

dalam memahami konsep persamaan garis lurus dengan mengikuti 

serangkaian aktivitas interaktif, siswa diharapkan tidak hanya 

mampu mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, tetapi juga 
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menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata. Adapun tujuan 

spesifik pembelajaran ini meliputi: 

1) Siswa mampu menganalisis hubungan antar variabel melalui 

konsep gradien 

2) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep 

gradien 

3) Siswa mampu menentukan persamaan linier 

4) Siswa mampu memahami konsep bentuk persamaan garis lurus 

5) Siswa mampu menggambarkan persamaan garis lurus dalam 

bentuk grafik 

6) Siswa mampu menyelesaikan soal kehidupan nyata dengan 

persamaan garis lurus 

c. Pengertian Persamaan Garis Lurus 

Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika 

digambarkan ke dalam bidang koordinat kartesius akan membentuk 

garis lurus. Persamaan garis lurus adalah persamaan yang memiliki 

bentuk umum: 

1) 𝒚 = 𝒂𝒙 + 𝒃 dengan 𝒂, 𝒃 ∈ 𝑹 dengan variabel 𝒙 dan 𝒚, atau 

2) 𝒂𝒙 + 𝒃𝒚 + 𝒄 = 𝟎 dengan 𝒂, 𝒃, 𝒄 ∈ 𝑹 dengan variabel 𝒙 dan 𝒚. 

Jika 𝒂 = 𝟎  maka 𝒃 ≠ 𝟎, dan sebaliknya. 
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d. Gradien 

Gradien sebuah garis adalah ukuran kemiringan atau 

kecondongan suatu garis yang membandingkan antara komponen y 

(vertikal) dengan komponen x (horizontal). Gradien garis biasa 

disimbolkan dengan ―m‖. 

Ada beberapa cara untuk menentukan gradien garis lurus yaitu: 

1) Gradien garis yang melalu titik pangkal 0 (0,0) 

𝒎 =
𝒚

𝒙
  

2) Gradien garis melalui dua titik. 

𝒎 =
𝒚𝟐−𝒚𝟏

𝒙𝟐−𝒙𝟏
  

e. Persamaan Garis 

Bentuk umum dari persamaan garis lurus yaitu: 𝒚 = 𝒎𝒙 + 𝒄 

1)  Persamaan garis dengan gradien m dan melalui sebuah titik. 

𝒚 − 𝒚𝟏 = 𝒎(𝒙 − 𝒙𝟏) 

2) Persamaan garis melalui dua titik. 

𝒎 =
𝒚−𝒚𝟏

𝒚𝟐−𝒚𝟏
=

𝒙−𝒙𝟏

𝒙𝟐−𝒙𝟏
  

3) Persamaan garis yang sejajar dengan garis lain. 

Garis dengan persamaan 𝒚 = 𝒎𝟏𝒙 + 𝑪𝟏 dan 𝒚 = 𝒎𝟐𝒙 + 𝑪𝟐 

dapat dikatakan saling sejajar jika 𝒎𝟏 = 𝒎𝟐 

4) Persamaan garis yang tegak lurus dengan garis lain. 
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Garis dengan persamaan 𝒚 = 𝒎𝟏𝒙 + 𝒄𝟏 dan 𝒚 = 𝒎𝟐𝒙 + 𝒄𝟐 

dapat dikatakan saling sejajar jika 𝒎𝟏 ×𝒎𝟐 = −𝟏.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Pendekatan ini juga  

menekankan pada hasil yang objektif dan mengolah data dengan statistik, 

sehingga data dan hasilnya berupa angka.
58

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen yaitu metode yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.
59

 Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model Pembelajaran Project Based Learning berbasis 

pendekatan STEM sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan seperti 

pembelajaran biasanya. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen  atau eksperimen semu dengan rancangannya menggunakan  

Post-test Only Control Group Desain yang dilakukan hanya menggunakan 

post-test atau tes akhir yang kemudian hasilnya akan dianalisis untuk 

mengetahui keberhasilan penelitian.
60

 Dalam desain ini kelompok 

                                                 
58

 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Journal of 

Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2020. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 19th ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2013). 
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eksperimen maupun kelompok kontrol  dipilih secara acak. Dalam desain 

ini  kelompok yang pertama diberi perlakuan dan kelompok yang kedua 

tidak. Kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen 

dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Adapun desain penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut:
61

 

Tabel 3. 1  

Posttest Only Control Desaign 

Kelas Treatment Posttest 

Eksperimen X O1 

Kontrol  - O2 

                   

Keterangan: 

X   : Penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

O1  : Posttest (Tes akhir berupa soal kemampuan berpikir kritis yang                  

diberikan pada kelas eksperimen) 

O2  : Posttest (Tes akhir berupa soal kemampuan berpikir kritis yang                  

diberikan pada kelas kontrol) 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif sendiri populasi penelitian adalah 

keseluruhan objek dan sampel di dalam penelitian. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 9 Banyuwangi di Jl, Krajan, 

Buluagung, Kec. Siliragung, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Berikut adalah rincian jumlah siswa kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi: 

                                                                                                                                      
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

_STRATEGI_MELESTARI. 
61

 Payadnya. 
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         Tabel 3. 2 

      Data Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 25 

2 VIII B 28 

3 VIII C 28 

4 VIII D 28 

5 VIII E 26 

6 VIII F 28 

Total 163 

Berdasarkan Tabel 3.2, populasi penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas VIII MTsN 9 Banyuwangi, yang meliputi kelas VIII A hingga VIII 

F, dengan jumlah 163 siswa. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel adalah cara mengumpulkan data dengan memilih 

sebagian kecil dari keseluruhan populasi untuk kemudian digunakan 

dalam mengidentifikasi karakteristik yang diinginkan dari populasi 

tersebut.
62

 Sampel penelitian ini adalah kelas VIII F sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII C menjadi kelas kontrol. Kelas dari 

keseluruhan populasi yang dipilih secara purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 63

 

Pertimbangan yang dimaksud dalam pemilihan sampel penelitian ini 

berdasarkan rekomendasi guru yang menyatakan bahwa kelas VIII F 

dan VIII C memiliki rata-rata nilai ujian tengah semester mata pelajaran 

matematika yang hampir sama serta waktu pembelajaran yang sama. 

                                                 
62

 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 2017, 

https://books.google.co.id/books?id=IjTMDwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&

q&f=false. 
63

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 



58 

 

 

 

 

Oleh karena itu kelas tersebut dianggap dapat mewakili. Kelas VIII F 

sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan STEM, sedangkan kelas 

VIII C sebagai kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional dengan model pembelajaran langsung. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan tes dan dokumentasi. 

a. Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,   

inteligensi. Tes yang dilakukan yaitu  post test kemampuan berpikir 

kritis. Hasil tes yang telah diperoleh oleh siswa, selanjutnya 

dilakukan analisis oleh peneliti. Dari hasil analisis tersebut dapat 

dilihat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

menggunakan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ini merupakan data yang dibutuhkan peneliti sebagai 

bukti tambahan ketika penelitian berlangsung. Dokumentasi ini 

tidak hanya berupa foto saja akan tetapi dokumen-dokumen yang 
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dibutuhkan selama penelitian berlangsung .
64

 Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Nilai ulangan tengah semester (UTS) 

2) Perangkat pembelajaran kelas kontrol. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari : 

a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Tes kemampuan berpikir kritis yaitu suatu alat yang digunakan 

dalam memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka 

memecahkan masalah penelitian dan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Tes kemampuan ini digunakan sebagai posttest yang 

dilakukan di akhir pertemuan, dengan tujuan untuk mengetahui dan 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini berisikan 5 

butir soal berbentuk essay dan penilaiannya didasarkan pada 

indikator berpikir kritis. Untuk memastikan bahwa tes kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

kualitas yang baik, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Adapun 

kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kritis: 

 

                            Tabel 3. 3 

                        Kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kritis 

Dimensi 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Kemampuan Memberikan Siswa dapat 1a 
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 Sugiyono. 
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Berpikir 

Kritis 

 

Klarifikasi Dasar memahami 

konsep bentuk 

persamaan garis 

lurus 

Memberikan 

Alasan untuk 

Suatu Keputusan 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep gradien 

dalam 

menyelesaikan 

soal 

kontekstual. 

1b 

Menyimpulkan 

Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan dari 

hasil 

perhitungan 

gradien dan 

persamaan 

garis. 

1c 

Klasifikasi Lebih 

Lanjut 

Siswa dapat 

menentukan 

interpretasi nilai 

gradien dalam 

konteks 

kehidupan 

nyata. 

1d 

Dugaan dan 

Keterpaduan 

Siswa dapat 

menggunakan 

pemikiran logis 

dan kritis 

1e 

 

b. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini yaitu berupa 

modul ajar dan lembar kerja siswa baik yang digunakan di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

c. Pengujian Instrumen 

1) Uji Validitas Instrumen 
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Validitas instrumen adalah ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas yang diterapkan meliputi uji 

validitas isi dan uji validitas yang dihubungkan dengan 

kriteria. Untuk mengetahui uji validitas isi, dilakukan penilaian 

terhadap butir-butir soal oleh dua orang dosen dan satu guru 

matematika.
65

 

Instrumen dianggap valid jika dapat memenuhi tujuan 

yang diinginkan dan secara akurat mencerminkan data dari 

variabel yang diteliti. Pengukuran validasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. Skala 

likert merupakan skala yang  dipakai guna mengukur persepsi, 

sikap, dan pendapat seseorang atau kelompok mengenai suatu 

peristiwa. Adapun ketentuan penskoran menggunakan skala 

likert sebagai berikut: 

                               Tabel 3. 4 

                          Skala likert validasi instrumen 

Interpretasi Skor  

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 
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Setelah melakukan penilaian pada lembar validasi, peneliti 

melakukan perhitungan Tingkat kevalidan dari instrumen 

berdasarkan nilai rerata total semua aspek (𝑽𝒂).
66

 

Instrumen akan divalidasi oleh ahli kemampuan berpikir 

kritis. Nilai 𝑽𝒂 menentukan tingkat kevalidan. Peneliti 

menggunakan langkah-langkah berikut: 

a) Menghitung rerata nila validator (Ii) 

Menentukan rata-rata hasil validasi dari semua validator 

untuk setiap indikator dengan rumus: 

𝑰𝒊 =
∑ 𝑽𝒊𝒋
𝒏
𝒋=𝟏

𝒏
 

Ket: 

𝑰𝒊   = Rata rata semua validator 

𝑽𝒊𝒋 = Data nilai dari validator ke-j untuk indikator ke-i 

𝒋    = Validator 1, dan 2 

𝒊    = indikator 1,2,…(sebanyak indikator) 

𝒏   = Banyaknya validator 

 

b) Menghitung rerata total untuk semua aspek (𝑽𝒂) 

Setiap aspek penilaian memiliki nilai rerata semua  

validator (𝑰𝒊), selanjutnya peneliti menjumlahkan semua 

aspek dan di bagi dengan banyak aspek dengan 

menggunakan rumus: 

                                                 
66

 Widodo et al. 



63 

 

 

 

 

𝑽𝒂 =
∑ 𝑰𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
 

Ket: 

𝑰𝒊   = Rata rata semua validator 

𝑽𝒂  = Nilai rata-rata total untuk semua aspek  

𝒊    = indikator 1,2,…(sebanyak indikator) 

𝒏   = Banyaknya Indikator. 

c) Pengkategorian tingkat kevalidan 

Setelah mendapat nilai 𝑽𝒂 maka disesuaikan dengan tabel 

tingkat kevalidan sebagai berikut:
 
 

                                    Tabel 3. 5 

                                  Tingkat Kevalidan 

Nilai 𝑽𝒂 Tingkat Kevalidan 

𝟏 ≤ 𝑽𝒂 <  𝟐 Sangat tidak valid 

𝟐 ≤ 𝑽𝒂 <  𝟑 tidak valid 

𝟑 ≤ 𝑽𝒂 <  𝟒 valid 

𝑽𝒂 =  𝟒 Sangat valid 

 

   Kriteria pengujian validitas soal tes kemampuan 

berpikir kritis dan perangkat pembelajaran ditentukan 

berdasarkan rentang 𝑽𝒂 dari hasil penilaian validator ahli. 

Instrumen dinyatakan valid ketika memperoleh nilai 

𝟑 ≤ 𝑽𝒂 <  𝟒, dan sangat valid jika 𝑽𝒂 =  𝟒,  sehingga 

layak digunakan dalam penelitian. jika nilai 𝑽𝒂 <  𝟑, 
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maka instrumen masih belum valid dan memerlukan 

revisi. 67  

Uji validitas dilakukan oleh 3 validator yang terdiri 

dari 2 dosen matematika yaitu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd., 

dan Afifah Nur Aini, M.Pd  serta validator 3 adalah 1 guru 

matematika MTsN 9 Banyuwangi yaitu Muchammad 

Maskur, S.Pd. 

Adapun hasil validasi instrumen soal posttest dari 

validator sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 

                             Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Soal Posttest 

Validator Total Skor Ii Va Ket 

1 82 3,72 

3,90 Valid 2 88 4 

3 88 4 

Pada Tabel 3.6 menunjukkan data hasil uji validasi 

instrumen soal posttest yang telah divalidasi oleh 3 

validator yaitu sebesar 3,90. Maka Instrumen posttest 

termasuk dalam kriteria valid. Sedangkan Data hasil 

validasi instrumen modul ajar dari validator sebagai berikut: 
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  Tabel 3. 7 

                              Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Modul Ajar 

Validator Total Skor Ii Va Ket 

1 36 3,6 

3,8 Valid 2 39 3,9 

3 39 3,9 

Pada tabel 3.7 menunjukkan data hasil uji validasi 

instrumen modul ajar yang telah divalidasi oleh 3 validator 

yaitu sebesar 3,8. Maka Instrumen posttest termasuk kriteria 

valid dan layak untuk diterapkan di kelas eksperimen yaitu 

kelas VIII F. 

Untuk memperkuat kevalidan instrumen soal tes dilakukan 

uji coba kepada peserta non sampel menggunakan uji statistik, 

yakni teknik korelasi Pearson Product Moment, yaitu: 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√(𝑵∑𝑿
𝟐
− (∑𝑿)

𝟐
)(√(𝑵∑𝒀

𝟐
− (∑𝒀)

𝟐
)
 

 Keterangan: 

 𝒓𝒙𝒚 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

 𝑿 = Skor tiap butir soal 

 𝒀 = Skor total tiap butir soal 

 𝑵 = Jumlah siswa 

   Kriteria pengujian validitas tes didasarkan pada tabel 

dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila rxy ≥ rtabel  maka butir 

pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika rxy  
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< rtabel, maka butir pertanyaaan tersebut dinyatakan tidak 

valid.
68

 

Selain menggunakan rumus manual di atas, untuk menguji 

validitas instrumen menggunakan IBM SPSS 25 for windows. 

Adapun cara menggunakan rumus uji validitas menggunkan 

IBM SPSS 25 for windows yaitu:
69

 

a) Klik variable view, lalu masukkan di bagian kolom 

namanya mulai dari siswa, butir soal. dan jumlah. 

b) Klik data view, input data yang diperlukan. 

c) Pilih menu Analyze > Correlate >Bivariate. 

d) Lalu pindahkan semua variabel ke dalam  kotak variables 

dengan menekan tanda panah. 

e) Kemudian pada Correlation Coefficients  klik Pearson.  

f) Pada Test of Significance pilih Two-tailed. 

g) Pilih Ok. Maka akan muncul Ouput SPSS 

Hasil uji coba instrumen pada siswa kelas VIII B yang 

tidak termasuk dalam sampel penelitian. Berikut adalah hasil 

dari pengujian validasi tersebut: 

Tabel 3. 8 

                       Uji Validasi Soal Posttest 

No 

Validitas 

Keterangan rxy Sig (2-

tailed) 

rtabel 

1 0,706 0,000 0,374 Valid 
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 Payadnya, Panduan Penelitian Esperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS. 
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No Validitas Keterangan 

2 0,658 0,000 0,374 Valid 

3 0,528 0,004 0,374 Valid 

4 0,724 0,000 0,374 Valid 

5 0,668 0,000 0,374 Valid 

 Pada Tabel 3.9 menunjukkan hasil uji coba kepada 28 siswa 

menyatakan bahwa kelima soal valid. Perhitungan dilakukan 

menggunakan IBM SPSS for windows versi 25 dengan 

signifikansi 5%. Diketahui rxy tertinggi pada soal nomor empat 

yaitu 0,724 dan yang terendah berada pada soal nomor tiga yaitu 

0,528. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merujuk pada konsistensi skor yang diperoleh 

individu yang sama ketika diuji ulang dengan instrumen yang 

sama dalam situasi yang berbeda. Instrumen dianggap reliabel 

jika dapat memberikan hasil yang relatif konsisten saat 

dilakukan pengukuran ulang pada objek yang berbeda di waktu 

yang berbeda, atau dengan kata lain memberikan hasil yang 

stabil.
70

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut: 

𝒓 = (
𝒌

𝒌 − 𝟏
) (𝟏 −

∑𝑺𝒃
𝟐

𝑺𝒕
𝟐 ) 

Keterangan: 

𝒓      = nilai reliabilitas 
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∑𝑺𝒃
𝟐 =Jumlah varians tiap item dengan rumus untuk varians  

tiap item sebagai berikut: 

∑𝑺𝒃
𝟐 =

∑𝑿𝒊
𝟐−

(∑𝑿𝒊)
𝟐

𝑵

𝑵
  

∑𝑺𝒕
𝟐 =Varians total, dengan rumus untuk varians total sebagai 

berikut: 

∑𝑺𝒃
𝟐 =

∑𝒀𝒊
𝟐−

(∑𝒀𝒊)
𝟐

𝑵

𝑵
  

k =Banyak item 

N =Banyak responden 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai 

koefisien cronbach’s alpha > 0,6, maka pertanyaan dinyatakan 

andal atau variabel dinyatakan reliabel.
71

 Hasil uji reliabilitas 

mengacu pada kebermaknaan derajat reliabilitas sebagai 

berikut:
72

 

                               Tabel 3. 9 

                         Kriteria Uji Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

0,80 < 𝒓 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 Sangat Baik 

0,60 < 𝒓 ≤ 𝟎,80 Baik 

0,40 < 𝒓 ≤ 𝟎,60 Cukup Baik 

0,20 < r ≤ 𝟎,40 Kurang Baik 

𝒓 < 𝟎, 𝟐𝟎 Tidak Baik 
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   Selain menggunakan rumus manual di atas untuk menguji 

validitas instrumen menggunakan IBM SPSS 25 for windows. 

Adapun cara menggunakan rumus uji validitas 

menggunkan IBM SPSS 25 for windows yaitu:
73

 

a) Klik variable view, lalu masukkan di bagian kolom 

namanya mulai dari siswa, butir soal. dan jumlah. 

b) Klik data view, input data yang diperlukan. 

c) Pilih menu Analyze > Scale >Reability Analysis. 

d) Lalu pindahkan semua variabel kedalam kotak items dengan 

klik tanda panah, kemudian dalam Model pilih Alpha. 

e) Klik Statistics, kemudian pada Descriptives for pilih items. 

f) Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output 

SPSSnya. 

 Berikut ini hasil perhitungan uji reliabilitas soal instrumen 

soal kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan IBM 

SPSS for windows versi 25: 

 

    Gambar 3. 1 

              Hasil Uji Reliabilitas 

Pada Gambar 3.1 menunjukkan data hasil uji reliabilitas 

menunjukkan koefisien sebesar 0.669, karena 0.669 > 0,60 
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maka masuk dalam kategori baik atau bisa disebut soal 

tersebut dikatakan reliabel. 

D. Analisis Data 

Kegiatan analisis data dalam penelitian  kuantitatif meliputi penyajian 

data dan pengolahan data. Pelaksanaan perhitungan digunakan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

uji statistik. Dalam teknik analisis data menggunakan statistik. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis data statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Statisitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi.
74

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial ini digunakan untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis ini digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Pengujian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project 

Based Learning menggunakan pendekatan STEM terhadap 
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan uji prasyarat analisis. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui persebaran data 

pada suatu variabel dan untuk membuktikan data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan untuk uji 

normalitas yaitu data hasil posttest. Uji normalitas hasil posttest 

kemampuan berpikir kritis yang diuji menggunakan uji Shapiro-

Wilk  dengan menggunakan IBM SPSS statistik 25.  

Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas sebagai 

berikut:
75

 

1) Klik  dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada 

variable view 

2) Klik data view, input data yang diperlukan. 

3) Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics >Explore. 

4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Dependent List, serta 

variabel kelas  di Factor List. 

5) Selanjutnya masuk pada Plots 

6) Klik centang Normality plots with tests 

7) Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya. 

 Dengan kriteria Keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut: 
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1) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut berdistribusi 

normal 

2) Ketika nilai signifikansi ≤ 0.05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal.
76

 

Ketika data yang didapatkan berupa data berdistribusi normal 

maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas, jika tidak 

berdistribusi normal maka melakukan uji non parametrik. 

b. Uji  Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dari 

beberapa kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau 

tidak dengan kata lain, Uji ini dilakukan untuk prasyarat dalam 

melakukan analisis independen sampel t-test. Uji homogenitas 

varian untuk kedua kelompok menggunakan uji levene dengan 

menggunakan IBM SPSS statistik 25. 

Adapun cara menggunakan rumus uji levene sebagai berikut:
77

 

1) Klik  dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada 

variable view 

2) Klik data view, input data yang diperlukan. 

3) Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics >Explore. 

4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Dependent List, serta 

variabel kelas  di Factor List. 

5) Selanjutnya masuk pada Plots 
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6) Pada bagian Spread vs level with Levene Test, klik Power 

estimation 

7) Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya  

Dengan kriteria keputusan uji levene sebagai berikut: 

1) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut bervarian 

homogen 

2) Ketika nilai signifikansi ≤ 0.05 maka data tersebut tidak 

bervarian homogen.
78

 

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan setelah pengujian normalitas dan 

homogenitas di uji dan mendapatkan hasil data distribusi normal 

dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis uji t 

(statistik parametrik) dengan uji Independent Sample t-test.  

Adapun cara menggunakan rumus uji Independent Sample t-test 

 sebagai berikut:
79

 

1) Klik  dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada 

variable view 

2) Klik data view, input data yang diperlukan. 

3) Pilih menu Analyze > Compare Means > Independent Sample t-

test  
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4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Test Variable (S), serta 

variabel kelas  di Grouping Variable. 

5) Selanjutnya klik Define Groups, lalu isiskan 1 pada Group 1 dan 

isikan 2 pada Group 2, lalu klik Continue 

6) lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya  

Dengan kriteria keputusan Independent Sample t-test sebagai 

berikut:
80

 

1) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima  

2) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak 

Jika data terbukti tidak berdistribusi normal dan homogen, data 

dianalisis menggunakan statistik non parametrik dalam hal ini 

menggunakan uji Mann-Whitney.  

Adapun cara menggunakan rumus uji Mann-Whitney sebagai 

berikut: 

1) Klik  dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada 

variable view 

2) Klik data view, input data yang diperlukan. 

3) Pilih menu Analyze > Nonparametric Tests >Legacy Dialogs, 

kemudian klik 2 Independent Samples. 
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4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Test Variable List serta 

variabel kelas  di Grouping Variable. 

5) Selanjutnya pada bagian Test Type klik Mann-Whitney U 

6) Selanjutnya klik Define Groups, lalu isiskan 1 pada Group 1 dan 

isikan 2 pada Group 2, lalu klik Continue 

7) lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya  

Dengan pengambilan keputusan uji Mann-Whitney sebagai 

berikut:
81

  

1) Ketika nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima  

2) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTsN 9 Banyuwangi 

MTsN 9 Banyuwangi atau yang dulunya bernama MTsN 

Pesanggaran berdiri pada 1980 atas perjuangan dari tokoh masyarakat 

dan agama yang ada di wilayah kecamatan Pesanggaran. Pada Tanggal 

26 Juni 1982 sebagai filial MTsN Sambirejo, dan resmi menjadi 

mandiri pada 25 Oktober 1993 dengan SK Menteri Agama No.244 

Tahun 1993. 

Pada awal pendiriannya, MTsN 9 Banyuwangi bertempat di SDN 

Siliragung 1 dengan kepala sementara Bapak Manshur, BA. (Kepala 

KUA Pesanggaran waktu itu). Lalu dipimpin oleh beberapa kepala 

madrasah hingga saat ini dijabat oleh Bambang Irawan, M.Pd sejak 

2022. Pada tahun 1983, madrasah ini pindah ke gedung sendiri di Desa 

Buluagung dengan tiga ruang belajar dan satu kantor yang dibangun 

secara swadaya. Sejak berdiri, MTsN 9 Banyuwangi terus berkembang, 

baik dari segi sarana prasarana dengan dukungan masyarakat dan 

pemerintah. Semua itu tidak terlepas dari kerja keras para pendiri 

MTsN 9 Banyuwnagi yang telah memberikan motivasi dan seluruh 

komponen Madrasah yang telah bekerja keras dengan dasar ikhlas 

beramal. 

2. Profil Sekolah 
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Nama Madrasah   : MTsN 9 Banyuwangi 

Alamat Madrasah    : Jl, Krajan, Buluagung 

Desa       : Buluagung 

Kecamatan    : Kec. Siliragung 

Kabupaten    : Kab. Banyuwangi 

Provinsi     : Prov. Jawa Timur 

Status    : Negeri 

 Bentuk Pendidikan    : MTs 

No. Telepon   : - 

Nilai Akreditasi Madrasah : A 

3. Visi dan Misi 

1. Visi 

Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman dan bertakwa,  

berprestasi, berdaya saing dan berwawasan lingkungan. 

2. Misi 

1) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki.  

2) Meningkatkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga madrasah, baik dalam prestasi akademik maupun 

non akademik. 

3) Menumbuhkan kultur kerja madrasah yang berbasis pada nilai-

nilai keislaman. 
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4) Menerapkan manajemen berbasis mutu madrasah dengan 

melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah. 

5) Terwujudnya lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih dan 

indah. 

6) Meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

7) Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia.  

B. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini diperoleh data hasil posttest  untuk mengetahui 

pengaruh penerapan Project Based Learning dengan pendekatan STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti menggunakan kelas 

VIII F sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. 

Berikut ini hasil posttest yang didapatkan siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol: 

                            Tabel 4. 1 

                          Data Hasil  Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai 

1 AK 80 

2 AM 55 

3 AIA 85 

4 AS 75 

5 BMS 55 

6 CAMP 85 

7 CAI 85 

8 DF 60 

9 EP 60 
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No Nama Nilai 

10 FIS 65 

11 FNS 80 

12 HJP 95 

13 IM 80 

14 IAS 60 

15 IR 80 

16 JB 80 

17 JDAS 85 

18 JLP 55 

19 MIFR 65 

20 MM 30 

21 MI 95 

22 MNAH 65 

23 MR 55 

24 NDF 75 

25 RF 70 

26 SWAP 70 

27 SS 75 

28 YPB 90 

Jumlah 2.010 

Rata-rata 71,7 

 

 

                                Tabel 4. 2 

                        Data Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 

No. Nama Nilai 

1 ANF 60 

2 AN 70 

3 AEF 60 
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No. Nama Nilai 

4 AK 45 

5 ASA 85 

6 BMW 40 

7 DYP 80 

8 EZAD 60 

9 FDF 85 

10 FIA 55 

11 HNW 45 

12 IMM 25 

13 JCAN 65 

14 LSA 45 

15 MFAM 95 

16 MC 75 

17 MRO 70 

18 MRW 85 

19 NAH 55 

20 NRA 85 

21 NHS 50 

22 PL 90 

23 RP 60 

24 RSFS 55 

25 RP 55 

26 SA 95 

27 SAP 75 

28 WTPD 60 

Jumlah 1.825 

Rata-rata 65,17 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis ini berguna dalam mendeskripsikan data yang telah 

didapatkan. Data yang diolah di sini ialah hasil posttest dari kedua 

kelas penelitian. Data hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 yang secara 

lengkap tersaji pada lampiran. Berikut ringkasan analisis deskriptif 

nilai posttest: 

                         

 

Gambar 4. 1 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Posttest 

 

Data dari Tabel menerangkan bahwa rata-rata nilai yang 

didapatkan oleh siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

siswa dikelas kontrol yaitu 71,79. Standar Deviasi dari data posttest 

kelas eksperimen yaitu 14,796, sedangkan pada kelas kontrol yaitu 

nilai posttest maksimal dari kelas eksperimen ialah 95 dan nilai 

minimalnya ialah 30, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai 

maksimal 90 dan nilai minimal 45. 

2. Statistik Inferensial 
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a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data 

posttest kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut 

akan memengaruhi uji hipotesis yang akan dilakukan pada tahap 

selanjutnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Dikarenakan banyaknya 

data posttest kurang dari 50, maka akan digunakan uji Shapiro-Wilk 

untuk data tersebut. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

Sig > 0,05. Dengan Menggunakan IBM SPSS statistik 25 diperoleh 

gambar berikut : 

 
                      Gambar 4. 2 

                   Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan data dari Gambar 4.2 tersebut didapatkan bahwa 

data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal karena 0,141 > 

0,05. Data posttest kelas kontrol berdistribusi normal karena 0,296 

> 0,05. Maka kedua kelas dinyatakan telah berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya menguji 

homogenitas data untuk mengetahui apakah dari beberapa 

kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji 
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homogenitas pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS 

statistik 25. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

                           Gambar 4. 3 

                        Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan data dari Gambar 4.3 didapatkan nilai sig dari 

based on mean  adalah 0.306, karena 0.306.> 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil posttest kemampuan berpikir kritis 

berdistribusi homogen. 

c. Uji Hipotesis 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pengujian 

hipotesis ini dilakukan melalui uji statistik parametrik, karena data 

yang didapatkan telah berdistribusi normal dan homogen. Uji yang 

diterapkan kali ini ialah independent sample t-test dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan keputusan sebagai berikut: 

1) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima 
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2) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak 

Secara lengkap  hasil uji hipotesis melalui  SPSS dapat dilihat 

pada lampiran. Berikut disajikan secara ringkas hasil uji hipotesis 

independent sampel t-test : 

                     Tabel 4. 3 

                 Hasil Uji Independent Sampel t-test 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

1.069 .306 2.324 54 .024 8.393 3.612 1.151 15.635 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2.324 51.953 .024 8.393 3.612 1.145 15.641 

Data dari Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai sig (2-

tailed) dari hasil uji hipotesis sebesar 0,024 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, karena nilai sig (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

menggunkan model pembelajaran Project Based Learning.. 
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D. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini menjabarkan hasil analisis data dari 

penelitian, pada pembahasan juga akan menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di MTsN 9 Banyuwangi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi persaman garis lurus kelas VIII di MTsN 9 

Banyuwangi.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-

test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,024 atau lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini 

juga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diterapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

pada materi persamaan garis lurus  kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi. 

Perbedaan juga terlihat dari  rata-rata hasil posttest yang telah 

dilakukan peneliti terhadap dua kelas yaitu kelas VIII F dan kelas VIII C 

dengan kemampuan awal yang relatif  sama, berdasarkan nilai ulangan 

tengah semester. Hasil posttest  yang didapatkan kelas eksperimen 

memiliki rata-rata yang lebih baik dengan nilai 71.79 dibandingkan kelas 

kontrol dengan nilai 65,17. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan yang 
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terjadi pada kelas eksperimen merupakan hasil dari perlakuan, yakni 

model PjBL-STEM dalam pembelajaran  

 

 Setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) terdapat  pengaruh pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 

hipotesis yang menyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan berpikir 

kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta rata-

rata hasil nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Putri 

Ramadhan yang menyatakan bahwasanya ada pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) yang mengajak siswa 

mengeksplorasi pengetahuan melalui kegiatan pembuatan produk dan 

pemberian solusi sehingga siswa terlihat aktif dalam prosesnya
82

.  

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh lianti, Lukman Harun, dan 

Agnita Siska Pramasdyahsari tahun 2023  menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning terintegrasi STEM secara efektif 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.  Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa penerapan model PjBL-STEM memberikan pengaruh 

sebesar 75,5% terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.
83

 Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen memiliki nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Keduanya mengindikasikan bahwa pengalaman belajar berbasis 

proyek dan pendekatannya mampu memfasilitasi penguatan proses 

berpikir kritis. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Moch. Arinal Khaq tahun 2024 

membuktikan bahwa pendekatan STEM mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs. Arinal 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan pendekatan STEM 

mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Dengan hasil signifikansi (sig. < 0,05) 

dalam uji t-test.
84

 Dalam aplikasinya pembelajaran tetap menekankan 

pembelajaran berbasis masalah, eksplorasi, dan keterlibatan siswa dalam 

proses pemecahan masalah. 

Model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) memiliki 

kelebihan dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, mendorong kerja sama dan 
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komunikasi. Namun model ini juga memiliki kekurangan diantaranya, 

membutuhkan waktu yang lebih lama, membutuhkan kesiapan guru dan 

siswa, serta memerlukan fasilitas sumber belajar yang mendukung. 

Meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebelihan dari 

model PjBL-STEM mampu mengatasi kelemahannya ketika diterapkan 

secara terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Siswa terlihat 

secara aktif dalam proses penemuan solusi dari permasalahan yang ada, 

menyusun produk, dan mempresentasikannya. Melalui fase-fase seperti 

menentukan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, pelaksanaan 

hingga evaluasi, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan 

akademik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis seperti memberi 

klarifikasi, menyimpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. 

Sehingga berdasarkan uraian-uraian di atas peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis lurus kelas 

VIII diMTsN 9 Banyuwangi. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran Project Based  

Learning  dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

And Mathemetics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

persamaan garis lurus di MTsN 9 Banyuwangi. Hal ini didukung dari hasil 

analisis menggunakan independent sampel t-test menunjukkan nilai 

signifikans (2-tailed) sebesar 0,024. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, karena nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima Oleh karena itu data yang diperoleh membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yang mana 

kelas eksperimen dalam pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran Project Based  Learning  dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemetics) sedangkan kelas 

kontrol dalam pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional.  

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memilih model 

pembelajaran yang  akan diterapkan. Menurut hasil penelitian diperoleh 

bahwa siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Project Based 

Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 
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and Mathematics) memiliki perbedaan hasil tes kemampuan berpikir 

kritis dibanding dengan siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Maka pemilihan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) bisa dijadikan salah satu 

alternatif pada proses pembelajaran dikelas 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai literatur tambahan, khususnya untuk penelitian 

tentang model pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti 

berikutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti kreativitas 

atau motivasi belajar dengan desain penelitian yang lebih canggih untuk 

memperdalamnya. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian  disarankan 

agar terdapat observasi langsung dari guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

akurat dan konstektual mengenai keterlibatan siswa serta penerapan 

model pembelajaran, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan 

kondisi rill dikelas. 
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pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajaran 

Project 

Based  

Learning  

dengan 

pendekatan 

STEM 

(Science, 

Technology, 

Engineering, 

And 

Mathemetics) 

terhadap 

kemampuan 

berpikir 

kritis siswa 

pada materi 

persamaan 

garis lurus di 

MTsN 9 

Banyuwangi 
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2. Kemamp

uan 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

kesempatan 

siswa 

menyampaik

an pendapat 

5. Menuntut 

siswa 

mengaplikasi

kan 

pemahaman 

STEM 

6. Melibatkan 

siswa dalam 

kerja 

kelompok 

yang 

produktif 

7. Menambah 

kemampuan 

siswa 

merancang 

desain 

 

Indikator 

Berpikir Kritis: 

1. Memberikan 

klarifikasi 

dasar. 

2. Memberikan 

alasan untuk 

suatu 

Keputusan. 

3. Menyimpulk

an. 

4. Klasifikasi 

lebih lanjut. 

5. Dugaan dan 

keterpaduan 

normalita

s 

b. Uji 

homogeni

tas 

c. Uji 

hipotesis 

 

 

Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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             MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

        MTsN 9 BANYUWANGI 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Sekolah 

Penyusun            : Nadhifatul Alfi Khusniatin 

Instansi                : MTsN 9 Banyuwangi 

Tahun Penyusunan   : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah      : MTs 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Fase / Kelas          : D / 8 

Elemen                   : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu       : 4 JP (2×Pertemuan) 

 

B. Kompetensi Awal 

Kompetensi yang perlu dikuasai oleh seorang siswa sebelum mempelajari materi 

ini adalah mengetahui cara penyelesaian persamaan linier satu variabel, konsep 

gradien/kemiringan dan menggambar grafik fungsi linier. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran, dimensi profil pelajar Pancasila yang 

diharapkan muncul adalah: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih siswa berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus. 

3. Gotong royong dengan berkolaborasi bersama teman sekelompok 

D. Sarana dan Prasarana 

a. Sarana      : Laptop, LCD proyektor, papan tulis, power point, gawai 

b. Prasarana : Buku, Internet 

E. Target Siswa 

Siswa reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

F. Model Pembelajaran  

a. Model pembelajaran   : Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

STEM 

b. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, proyek, dan pemberian tugas 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi, demonstrasi, percobaan dan perancangan pada aktivitas  
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terjun lenting ini diharapkan:  

1) Siswa mampu menganalisis hubungan antar variabel melalui konsep gradien 

2) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep gradien 

3) Siswa mampu menentukan persamaan linier 

4) Siswa mampu memahami konsep bentuk persamaan garis lurus 

5) Siswa mampu menggambarkan persamaan garis lurus dalam bentuk grafik 

6) Siswa mampu menyelesaikan soal kehidupan nyata dengan persamaan garis 

lurus 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Ketika siswa sudah menyelesaikan materi ini diharapkan siswa memperoleh 

manfaat terkait dengan bentuk materi yang ada ke dalam kehidupan sehari hari 

C. Pertanyaan Pemantik 

Olahraga ―terjun lenting‖ merupakan salah satu olahraga ekstrem yang dapat 

dilakukan siapa saja  tanpa memerlukan latihan yang khusus, terutama bagi 

mereka yang ingin menguji nyali. Namun demikian, faktor keselamatan menjadi 

bagian yang sangat penting untuk olahraga ini. Peralatan yang digunakan dalam 

tubuh penerjun harus dipastikan faktor keamanannya, yaitu ketika lenturan-

lenturan dari lentingan itu tidak menggapai/menyentuh benda-benda di sekitarnya. 

1. Bagaimana kita bisa membuat miniatur terjun lenting yang aman dengan 

menerapkan konsep  persamaan garis lurus dalam pernyataan tersebut? 

D.  Analisis Materi Pembelajaran STEM 

Science Technology 

Konsep gaya pegas pada terjun lenting Menggunakan alat-alat teknologi 

untuk mengumpulkan data. 

Engineering Mathematics 

Mendesain, merekayasa, dan 

menggunakan model terjun lenting 

1. Menerapkan konsep persamaan 

garis lurus 

2. Menerapkan konsep hubungan 

antara dua variabel 

3. Menerapkan hubungan dalam 

grafik pada fungsi linier 

4. Menginterpretasikan fungsi 

linier dalam grafik 

 

 

 

 

 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 
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PERTEMUAN 1 

PENDAHULUAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Guru memberi salam dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin berdo’a sebelum memulai pembelajaran 

10 menit 

Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan alasan 

siswa jika ada yang tidak hadir 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru memotivasi siswa agar tertarik terhadap materi yang 

disampaikan dengan menjelaskan manfaat belajar materi 

persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari hari serta 

memberi apersepsi dengan mengingat Kembali mengenai 

persamaan kuadrat 

 

 

KEGIATAN INTI 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Fase 1 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dengan 4-5 anggota 

10 menit 

Guru menayangkan video dari YouTube 

berisi pengenalan mengenai model terjun 

lenting yang akan buat 

Guru memulai diskusi dengan pertanyaan 

mendasar kenapa pembuatan proyek ini 

perlu dilakukan 

Fase 2 

Mendesain 

perencanaan 

produk 

Guru menyampaikan tentang pembuatan 

proyek terjun lenting sederhana. 

30 Menit 

Guru membagikan LKPD kepada siswa, 

jika dirasa ada yang belum dipahami bisa 

ditanyakan kepada guru 

Siswa mendapat pengarahan dari guru 

tentang kegiatan di LKPD 

Siswa berdiskusi Menyusun rencana 

pembuatan proyek pemecahan masalah 

meliputi pembagian tugas, persiapan alat, 

bahan. media, dan sumber yang 

dibutuhkan. 

Fase 3 

Menyusun 

Siswa dan guru membuat kesepakatan 

tentang jadwal pembuatan proyek 

20 menit 
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Jadwal 

Pembuatan 

Siswa Menyusun jadwal penyelesaian 

proyek dengan memperhatikan batas 

waktu yang telah ditentukan bersama 

PENUTUP 

Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu 

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika 

ada materi yang belum dipahami 

10 menit 

Siswa bersama guru membuat simpulan poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi 

Siswa Bersama guru berdoa Bersama  

Guru mengucapkan salam penutup 

PERTEMUAN 2 

PENDAHULUAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Guru memberi salam dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin berdo’a sebelum memulai pembelajaran 

5 menit 

Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan alasan 

siswa jika ada yang tidak hadir 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Fase 4 

Monitor 

keaktifan dan 

perkembangan 

proyek 

Guru memantau keaktifan siswa selama 

melaksanakan proyek, memantau 

realisasi perkembangan dan 

membimbing jika mengalami kesulitan 

20 menit 

Siswa melakukan pengerjaan proyek 

sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan, 

mendiskusikan  setiap masalah yang 

muncul selama penyelesaian proyek 

dengan guru 

Fase 5 

Menguji Hasil 

Guru memantau hasil proyek yang telah 

dibuat dan mengukur ketercapaian 

standar. 

30 menit 

Siswa membahas kelayakan proyek yang 

telah dibuat 

Siswa memaparkan laporan karya yaitu 

menampilkan hasil pembuatan proyek 

terjun lenting 
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Fase 6 

Evaluasi 

Pengalaman 

Belajar 

Setiap kelompok menampilkan hasil 

karyanya di depan kelas 

20 menit 

Peserta  didik kelompok lain dan guru 

menanggapi hasil proyek 

Guru memberikan penilaian hasil proyek 

Kelompok yang karyanya paling bagus 

dan rapi mendapatkan reward dari guru. 

PENUTUP 

Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu 

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika 

ada materi yang belum dipahami 

5 menit 

Siswa bersama guru membuat simpulan poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi 

Siswa Bersama guru berdoa Bersama  

Guru mengucapkan salam penutup 

F. Penilaian 

Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

Sikap Observasi Kegiatan 

Diskusi 

Lembar Observasi 

Pengetahuan Tes tertulis Soa Uraian 

Keterampilan Penilaian Praktik 

Penilaian Proyek 

Lembar Pengamatan 

Rubrik penilaian tugas 

proyek 

 

 Jember, 14 April 2025 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Muchammad Maskur S.Pd Nadhifatul Alfi Khusniatin 

 

 

 

LAMPIRAN 

ASESMEN/PENILAIAN    
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 1. Instrumen Penilaian 

  a. Instrumen Penilaian Sikap 

Instrumen penilaian sikap yang digunakan selama proses pembelajaran 

adalah jurnal penilaian sikap, dimana guru mempunyai catatan khusus 

untuk sikap siswa yang menonjol. Sikap yang diamati pada saat proses 

pembelajaran adalah kerja sama kelompok dan teliti. 

2) Indikator penilaian sikap kerjasama kelompok 

No Indikator 

1. Terlibat aktif dalam bekerja kelompok 

2. Kesediaan melakukan tugas kelompok sesuai kesepakatan 

3. Bersedia membantu teman dalam satu kelompok yang mengalami 

kesulitan 

4. Menghargai hasil kerja anggota kelompok lain 

 

3) Indikator penilaian sikap teliti 

No Indikator 

1. Mengerjakan tugas dengan teliti 

2. Berhati hati dalam menyelesaikan tugas dan mengunakan media 

3. Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar mutu 

4. Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar waktu 

 

Petunjuk pengisian Lembar Pengamatan Sikap : 

 Skor 4 : apabila siswa selalu melakukan semua butir pengamatan.  

Skor 3 : apabila siswa melakukan tiga butir pengamatan. 

Skor 2 : apabila siswa melakukan dua butir pengamatan. 

Skor 1 : apabila siswa melakukan satu atau tidak ada butir pengamatan. 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑 𝒓𝒐𝒍  𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌 𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝒙 𝟒  

 

Selanjutnya membuat rekapitulasi hasil penilaian sikap siswa dalam 

format sebagai berikut: 

 

 

 

No Nama Siswa Kerjasama Teliti 
Jumlah  

skor 

Rata-rata 

skor sikap 
Predikat 

1       
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2       

3       

dst       

 

Keterangan Predikat : 

 Sangat Baik (SB) : 3.50 − 4.00 

 Baik (B)  : 3.00 − 3.49 

 Cukup (C)  : 2.50 − 2.99 

 Kurang (K) : 2.00 − 2.49 

 

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

1. Lembar Penilaian Pengetahuan 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/  

Materi   :  

 

No Nama Siswa Skor Nilai 

1    

2    

dst    

 

c. Instrumen Penilaian Keterampilan 

1. Pedoman Penilaian 

Kriteria Skor Aspek yang dinilai 

Melaksanakan 

kegiatan kelompok 

dan menyelesaikan 

tugas individu 

dengan baik dan 

benar. 

(A) 

2 
Melaksanakan tugas kelompok dengan baik dan 

benar. 

1 
Melaksanakan tugas kelompok walaupun 

masih ada penyelesaian yang kurang tepat. 

0 
Tidak aktif dalam tugas kelompok 

Mengerjakan LKPD 

yang disediakan 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

penggunaan LKPD. 

(B) 

2 
Mengerjakan LKPD yang disediakan sesuai 

dengan langkah-langkah penggunaan LKPD. 
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1 
Mengerjakan LKPD  yang disediakan 

tetapi penggunaannya kurang sesuai dengan 

langkah- langkah penggunaan LKPD. 

0 Tidak Mengerjakan LKPD yang disediakan 

Menyajikan hasil 

kerja kelompok di 

depan kelas 

(C) 

2 Menyajikan hasil kerja dengan runtut dan 

menarik 

1 
Menyajikan hasil kerja tetapi belum runtut 

dan menarik 

0 Tidak mampu menyajikan hasil kerja didepan 

kelas 

Menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

(D) 

2 
Menentukan penyelesaian dengan langkah dan 

hasil benar. 

1 
Menentukan penyelesaian dengan langkah 

benar dan hasil belum benar. 

0 
Tidak dapat menentukan penyelesaian masalah 

yang diberikan. 

 

2. Lembar Penilaian Keterampilan 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/ 

Materi   :  

 

No Nama 
Kriteria Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C D 

1        

2        

dst        
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas Kontrol 

 



110 

 

 

 

 

 



111 

 

 

 

 

 



112 
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Lampiran 5. Lembar Kerja Siswa 
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121 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Posttest 

 

 

 

 

 

Dimensi 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

Memberikan Klarifikasi 

Dasar 

Siswa dapat 

memahami konsep 

bentuk persamaan 

garis lurus 

1a 

Memberikan Alasan untuk 

Suatu Keputusan 

Siswa dapat 

menerapkan konsep 

gradien dalam 

menyelesaikan soal 

kontekstual. 

1b 

Menyimpulkan 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan dari hasil 

perhitungan gradien 

dan persamaan garis. 

1c 

Klasifikasi Lebih Lanjut 

Siswa dapat 

menentukan 

interpretasi nilai 

gradien dalam konteks 

kehidupan nyata. 

1d 

Dugaan dan Keterpaduan 

Siswa dapat 

menggunakan 

pemikiran logis dan 

kritis 

1e 
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Lampiran 7. Soal Posttest 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Nama   : 

No. Absen  : 

Kelas   : 

Alokasi Waktu  :  

Petunjuk pengerjaan 

1. Bacalah doa lebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal secara individu dan jujur. 

3. Jawaban yang diberikan harus ditulis dengan bulpoint dan terbaca. 

4. Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti hp dan kalkulator. 

5. Dilarang membuka buku paket dan buku catatan mata pelajaran matematika. 

6. Dilarang bekerja sama dengan teman. 

Uraian 

Seorang insinyur lalu lintas sedang merancang dua jalur jalan yang diwakili oleh 

garis lurus di peta kota. Dua ruas jalan awal yang sudah dirancang memiliki 

persamaan: 

1. Jalan A: 𝟐𝒙 − 𝟑𝒚 = 𝟔 

2. Jalan B: 𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 + 𝟒 

Pertanyaan: 

a. Seorang warga bernama Budi, mengklaim bahwa kedua jalan tersebut sejajar 

dan tidak akan pernah berpotongan. Sementara itu, sang insinyur  berpendapat 

bahwa klaim Budi salah. Apakah klaim Budi bahwa Jalan A dan Jalan B sejajar 

benar? Jelaskan dengan langkah-langkah perhitungan! 

b. Di sisi lain, insinyur tersebut ingin menambahkan Jalan C, dengan syarat Jalan 

C harus tegak lurus terhadap Jalan A dan melalui titik (3,2), tentukan 

persamaan garis Jalan C ! 

c. Jika ada garis yang berimpit dengan Jalan B, tentukan syarat yang harus 

dipenuhi oleh persamaan garis tersebut. 
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d. Jika ada persamaan jalan lain dengan bentuk umum 𝑨𝒙 + 𝑩𝒚 = 𝑪, bagaimana 

cara cepat menentukan apakah jalan tersebut sejajar atau tegak lurus terhadap 

Jalan A? Terapkan pada jalan lain diantaranya : 𝟒𝒙 − 𝟔𝒚 = 𝟏𝟎 dan lain 

3𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟕 

e. Kemudian, pemerintah kota ingin membuat Jalan D yang harus sejajar dengan 

Jalan B dan melalui titik (6, -1). Tentukan persamaan Jalan D yang harus 

sejajar dengan Jalan B dan melalui titik (6,-1). Jelaskan langkah-langkahnya. 

 

*** Selamat Mengerjakan*** 
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Lampiran 8. Kunci Jawaban 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITS 

 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Kunci Jawaban 

1 Memberikan 

Klarifikasi Dasar 

1. Cari kemiringan Jalan A 

𝟐𝒙 − 𝟑𝒚 = 𝟔  

Ubah ke bentuk 𝒚 = 𝒎𝒙 + 𝒄: 

𝟐𝒙 − 𝟑𝒚 = 𝟔  

−𝟑𝒚 = −𝟐𝒙 + 𝟔  

𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 − 𝟐  

Jadi kemiringan 𝒎𝑨 =
𝟐

𝟑
 

2. Cari kemiringan jalan B 

Persamaan sudah dalam bentuk kemiringan 

titik potong: 

𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 + 𝟒  

Jadi kemiringan 𝒎𝑩 =
𝟐

𝟑
 

Kesimpulannya karena kemiringan kedua jalan sama 

(𝒎𝑨 = 𝒎𝑩), maka jalan A dan Jalan B sejajar dan 

klaim dari budi benar. 

2 Memberikan Alasan 

untuk Suatu Keputusan 

Jika Jalan C harus tegak lurus terhadap Jalan A 

dan melalui titik (3,2) maka : 

Syarat tegak lurus: 

Dua garis tegak lurus jika hasil kali kemiringannya = 

-1. 

𝒎𝑨 ×𝒎𝑪 = −𝟏  

𝟐

𝟑
×𝒎𝑪 = 𝟏  
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No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Kunci Jawaban 

𝒎𝑪 = −
𝟑

𝟐
  

Gunakan rumus garis lurus : 

Bentuk umum: 

𝒚 − 𝒚𝟏 = 𝒎(𝒙 − 𝒙𝟏)  

Substitusi titik (3,2) dan 𝒎𝑪 = −
𝟑

𝟐
 

𝒚 − 𝟐 = −
𝟑

𝟐
(𝒙 − 𝟑)  

𝒚 − 𝟐 = −
𝟑

𝟐
𝒙 +

 

𝟐
  

𝒚 = −
𝟑

𝟐
𝒙 +

 

𝟐
+ 𝟐  

𝒚 = −
𝟑

𝟐
𝒙 +

𝟏𝟑

𝟐
  

Maka kesimpulannya didapatkan persamaan jalan 

C adalah  

𝒚 = −
𝟑

𝟐
𝒙 +

𝟏𝟑

𝟐
  

3 Menyimpulkan 1. Garis berimpit jika memiliki kemiringan yang 

sama dan titik potong 𝒚 -nya sama. 

2. Dari soal, persamaan Jalan B adalah: 𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 + 𝟒 

3. Agar berimpit, garis harus berbentuk: 𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 + 𝟒 

Maka kesimpulannya syarat agar garis berimpit 

dengan Jalan B adalah memiliki kemiringan 𝒎 =
𝟐

𝟑
 

dan titik potong 𝒚 adalah 𝒄 = 𝟒 

4 Klasifikasi Lebih 

Lanjut 

1. Cari kemiringan garis dalam bentuk 𝑨𝒙 + 𝑩𝒚 =

𝑪 

Kemiringan (𝒎) adalah: 𝒎 = −
𝑨

𝑩
 

2. Syarat sejajar: jika 𝒎𝟏 = 𝒎𝟐 maka garis sejajar. 

3. Syarat tegak lurus: jika 𝒎𝟏 ×𝒎𝟐 = −𝟏, maka 

garis tegak lurus. 
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No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Kunci Jawaban 

Contoh penerapannya: 

Jika jalan A: 𝟐𝒙 − 𝟑𝒚 = 𝟔, maka kemiringan 

𝒎𝑨 =
𝟐

𝟑
 

1. Jika ada jalan lain 𝟒𝒙 − 𝟔𝒚 = 𝟏𝟎, maka 

kemiringannya: 𝒎 = −
𝟒

−𝟔
=

𝟐

𝟑
 

Karena sama dengan 𝒎𝑨, kedua jalan sejajar 

2. Jika ada jalan lain 3𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟕, maka 

kemiringannya: 𝒎 = −
𝟑

𝟐
 

Karena 
𝟐

𝟑
× −

𝟑

𝟐
= −𝟏, maka jalannya tegak lurus. 

 

5 Dugaan dan 

Keterpaduan 

1. Syarat sejajar 

Jika Jalan D sejajar dengan Jalan B, maka 

kemiringannya sama:  

𝒎𝑫 =
𝟐

𝟑
  

2. Gunakan rumus garis lurus: 

𝒚 − 𝒚𝟏 = 𝒎(𝒙 − 𝒙𝟏)  

     Subtitusikan titik(6,-1) dan 𝒎𝑫 =
𝟐

𝟑
 : 

𝒚 − 𝟏 =
𝟐

𝟑
(𝒙 − 𝟔)  

𝒚 − 𝟏 =
𝟐

𝟑
𝒙 − 𝟒  

𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 − 𝟓   

Kesimpulannya persamaan jalan D adalah: 

𝒚 =
𝟐

𝟑
𝒙 − 𝟓   
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Lampiran 9. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen. 
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Lampiran 10. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol. 
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Lampiran 11. Output SPSS Hasil Uji Validitas  
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Lampiran 12. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Validasi Instrumen Modul Ajar 

Rekapitulasi Validasi Modul Eksperimen 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

Ii Va 
1 2 3 

I INFORMASI UMUM     

3,90 

A Identitas Modul     

 Terdapat nama sekolah, nama guru, 

modul, fase, materi pokok, alokasi 

waktu, kelas, semester, dan tahun 

Pelajaran. 

4 4 4 4 

B Kompetensi Awal     

 Gambaran kompetensi awal yang 

mendasari materi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran pada ranah 

pengetahuan dan keterampilan pada 

materi yang merujuk pada CP mata 

Pelajaran 

4 4 4 4 

C Profil Pelajar Pancasila     

 Gambaran sikap perilaku profil 

pelajar Pancasila yang diharapkan 

siswa. 

4 4 4 4 

D Sarana dan Prasarana     

 Memuat Prasarana atau fasilitas 

yang digunakan  
4 4 4 4 

 Memuat sarana/bahan/alat yang 

digunakan  
4 4 4 4 

E Target Siswa     

 Siswa regulat/tipikal: umu, tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

4 4 4 4 

F Model Pembelajaran     

 Gambaran model pembelajaran yang 

diharapkan berupa model model 

pembelajaran Project Based 

Learning atau lainnya, dengan 

pendekatan STEM 

4 4 4 4 

II KOMPOEN INTI     

A Tujuan Capaian Pembelajaran     

 Gambaran tujuan akhir fase berupa 4 4 4 4 
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kemampuan 

B Pemahaman  Bermakna     

 Adanya gambaran umum kontribusi 

mata pelajaran dalam membantu 

siswa memiliki pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan, 

dalam cara berpikir yang 

memungkinkan  untuk menguraikan 

suatu masalah menjadi beberapa 

bagian yang lebih kecil dan 

sederhana. 

3 4 4 3,6 

C Pertanyaan Pemantik     

 Pertanyaan pemantik untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

diri siswa. 

4 4 4 4 

D Kegiatan Pembelajaran     

 Penugasan terbimbing  terkait 

dengan materi (dengan lembar 

kerja). 

3 4 4 3,6 

 Eksplorasi pemahaman materi 

melalui sumber belajar secara 

berkelompok. 

3 4 4 3,6 

 Penyusunan laporan hasil diskusi 

kelompok 
4 4 4 4 

 Presentasi hasil diskusi kelompok 4 4 4 4 

E Penilaian     

 Penilaian digunakan untuk 

mengukur capaian pembelajaran di 

akhir kegiatan. 

3 4 4 3,6 

F Pengayaan dan Remedial     

 Pengayaan     

 kegiatan yang dirancang untuk siswa 

yang telah menguasai materi lebih 

cepat dari yang lain. 

3 4 4 3,6 

 Remedial     

 kegiatan yang diberikan kepada 

siswa yang belum mencapai 

kompetensi yang ditetapkan. 

4 4 4 4 



141 

 

 

 

 

G Refleksi Guru dan Siswa     

 Refleksi Guru     

 Adanya guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung sebagai 

bentuk evaluasi proses kegiatan 

pembelajaran dalam bentuk 

pernyataan evaluasi diri masing-

masing guru 

4 4 4 4 

 Refleksi siswa      

 Siswa diminta untuk melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung sebagai 

bentuk evaluasi proses kegiatan 

pembelajaran dalam bentuk tes lisan 

dan  tertulis. 

4 4 4 4 

H Glosarium     

 Adanya glosarium atau daftar istilah 

yang mendefinisikan setiap kata-kata 

yang perlu diberikan penjelasan 

lebih lanjut. 

3 4 4 3,6 

I Sumber Belajar      

 Adanya sumber belajar yang 

dijadikan bahan referensi guru 

terkait materi. 

4 4 4 4 

III LAMPIRAN     

 Lembar Kerja atau lembar tugas 

siswa 
4 4 4 4 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Validasi Soal Posttset 

Rekapitulasi Validasi Instrumen Soal 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

Ii Va 
1 2 3 

I Kesesuaian Isi     

3,8 

 Isi disajikan secara sistematis dan runtut 

dimulai dari indikator berpikir kritis 

pertama sampai terakhir, yang terdiri dari: 

1. Memberikan klarifikasi dasar 

2. Memberikan alasan untuk suatu 

keputusan 

3. Menyimpulkan 

4. Klasifikasi lebih lanjut 

5. Dugaan dan keterpaduan 

4 4 4 4 

 Isi sesuai dengan indikator untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis, 

yang terdiri dari: 

1. Memberikan klarifikasi dasar 

2. Memberikan alasan untuk suatu 

keputusan 

3. Menyimpulkan 

4. Klasifikasi lebih lanjut 

5. Dugaan dan keterpaduan 

4 4 4 4 

II Konstruksi     

 Terdapat kejelasan petunjuk pengerjaan 

soal 
3 4 4 3,6 

 Soal tes memuat satu atau lebih informasi 

untuk menyelesaikan permasalahan 
4 4 4 4 

III Tata bahasa dan kalimat     

 Bahas mudah dimengerti 3 4 4 3,6 

 Kalimat dan kata yang disajikan sesuai 

EYD 
3 4 4 3,6 

 Kalimat tidak bermakna ambigu 3 3 3 3 

 Harus dan nomor ditulis dengan jelas 4 4 4 4 

 Kalimat singkat, namun tetap memiliki 

maksud yang jelas 
4 4 4 4 

 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 4 4 
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Lampiran 15. Validasi Modul Ajar 

Validator 1 
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Validator 2 

 

 

 



148 

 

 

 

 

 



149 
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Validator 3 
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Lampiran 16. Validasi Soal Posttest 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 17. Output SPSS Hasil Uji Normalitas  
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Lampiran 18. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas 
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Lampiran 19. Output SPSS Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

1.069 .306 2.324 54 .024 8.393 3.612 1.151 15.635 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2.324 51.953 .024 8.393 3.612 1.145 15.641 
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Lampiran 20. Salinan Nilai Ujian Tengah Semester 

VIII F VIII C 

Nama Nilai Nama Nilai 

Adelia Khairunnisa 85 Alfin Nur Fitriah 77 

Aldo Maulana 91 Alia Nur Fatekha 80 

Arfa Idrak Al Azfar 83 Alvino Enggar Febrianto 79 

Aulia Seviani 90 Antonio Krisna 78 

Berta Mabuka Seplindo 82 Azriel Steve Antonio 81 

Ceysya Al Meida Pratiwi 92 Bunga Mawar Widayanti 78 

Cytra Agista Iviastasya 80 Dimas Yanuar Putra 83 

Dea Fanika 82 Eshal Zalika Ata Dhabita 85 

Eka Prasetya 75 Faiz Dwi Firmansyah 75 

Fajar Ichwan Syaputra 81 Felicia Ilmira Alkalifi 82 

Fathir Nizam Syahrafi 80 Heri Nur Wahid 87 

Handhika Jaya Pratama 85 Iqbal Musa Mavaza 76 

Ianatul Maulaya 89 Jesica Cindy Aprilia 82 

Ilham Alam Syah 75 Lailatus Sinta Azzahro 87 

Indah Restyaningrum 86 M .Finza Asfa Mudhofar 85 

Jazzkia Byma 77 Muhamad Cholil 88 

Jesen Dwi Arjuna Saputra 83 Muhammad Rangga  92 

Jessyca Laksono Putri 83 Muhammad Roudhotul  89 

M. Ilham Farid Ramadani 76 Niko Andrian Hakim 79 

Mita Maharani 83 Nora Rohmatul Azza 90 

Mohammad Iqbal 76 Nur Hafis Saputra 86 

Muhamad Nur Alam  88 Paulina 75 

Muhamat Riski 79 Regista Paulina 91 

Nurmala Dian Fatmawati 85 Rere Sesillia Fairuz Sifa 91 

Rachel Fernando 83 Risky Pramudita 85 

Sherlyn Windy Aulia Putri 88 Sanni Anwar 76 

Sifna Septiani 84 Syerin Alisia Putri 85 

Yudis Prandika Berlino 87 Wahyu Tegar Putra  84 

Rata-rata 83,14286 Rata-rata 83,07143 
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Lampiran 21. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen (VIII B) 

Nama 
Soal Ke- 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 

AAR 2 3 3 2 2 12 60 

ADA 2 4 4 2 2 14 70 

ARF 3 1 2 3 3 12 60 

AAN 2 3 1 2 1 9 45 

ALTA 3 4 3 4 3 17 85 

BZM 1 3 2 1 1 8 40 

DNS 4 3 3 2 4 16 80 

DAN 2 3 3 2 2 12 60 

DWA 4 4 3 2 4 17 85 

DBR 1 4 3 2 1 11 55 

ENR 1 3 2 2 1 9 45 

FAR 1 1 1 1 1 5 25 

GP 2 3 4 2 2 13 65 

HAP 1 2 3 2 1 9 45 

JAP 4 4 4 3 4 19 95 

MFA 4 2 3 2 4 15 75 

MZM 3 4 2 4 1 14 70 

MZM 3 4 3 4 3 17 85 

MIF 3 1 4 1 2 11 55 

MRP 4 4 4 4 1 17 85 

MZI 4 2 1 2 1 10 50 

NNA 3 4 4 4 3 18 90 

NDL 1 2 4 2 3 12 60 

REW 3 2 2 2 2 11 55 

RNC 2 1 4 1 3 11 55 

RR 4 4 4 4 3 19 95 

REW 2 4 1 4 4 15 75 

SAP 3 2 1 3 3 12 60 
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Lampiran 22. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Nama 
Soal Ke- 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 

AK 4 4 3 3 2 16 80 

AM 3 2 1 4 1 11 55 

AIA 4 2 4 3 4 17 85 

AS 4 3 3 3 2 15 75 

BMS 2 3 1 2 3 11 55 

CAMP 4 4 4 3 2 17 85 

CAI 4 3 3 3 4 17 85 

DF 3 3 3 2 1 12 60 

EP 4 3 2 1 2 12 60 

FIS 1 2 4 3 3 13 65 

FNS 4 4 3 4 1 16 80 

HJP 4 4 4 3 4 19 95 

IM 4 3 3 3 3 16 80 

IAS 1 2 4 4 1 12 60 

IR 2 2 4 4 4 16 80 

JB 4 4 2 3 3 16 80 

JDAS 4 4 4 2 3 17 85 

JLP 3 3 2 1 2 11 55 

MIFR 1 3 2 3 4 13 65 

MM 2 1 1 1 1 6 30 

MI 4 4 3 4 4 19 95 

MNAH 3 2 3 3 2 13 65 

MR 2 1 4 1 3 11 55 

NDF 2 4 4 4 1 15 75 

RF 4 3 2 3 2 14 70 

SWAP 4 3 3 3 1 14 70 

SS 3 2 4 2 4 15 75 

YPB 4 4 3 4 3 18 90 
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Lampiran 23. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Nama 
Soal Ke- 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 

ANF 1 2 2 3 3 11 55 

AN 2 3 1 2 2 10 50 

AEF 1 2 2 4 1 10 50 

AK 4 4 2 3 4 17 85 

ASA 1 2 2 3 2 10 50 

BMW 4 4 2 1 4 15 75 

DYP 1 2 3 3 1 10 50 

EZAD 2 4 1 4 2 13 65 

FDF 3 3 2 1 3 12 60 

FIA 4 2 4 1 4 15 75 

HNW 3 4 3 3 3 16 80 

IMM 1 3 2 2 1 9 45 

JCAN 3 3 4 2 1 13 65 

LSA 2 3 3 1 2 11 55 

MFAM 4 4 2 4 4 18 90 

MC 3 4 4 1 3 9 45 

MRO 2 3 3 3 2 13 65 

MRW 2 4 4 3 2 15 75 

NAH 2 4 2 4 2 14 70 

NRA 1 2 3 3 1 10 50 

NHS 2 4 2 1 2 11 55 

PL 2 4 3 1 2 12 60 

RP 2 3 4 2 2 13 65 

RSFS 2 2 2 4 2 12 60 

RP 2 3 3 4 3 15 75 

SA 4 4 2 2 1 13 65 

SAP 4 4 3 2 1 14 70 

WTPD 2 3 4 1 4 14 70 
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Lampiran 24. Rubrik Penskoran Soal Posttest 

 

Rubrik Penskoran Soal Posttest 

Aspek yang diukur Respon siswa terhadap soal Skor 

Memberikan klarifikasi 

dasar 

Menyediakan penjelasan yang jelas dan 

lengkap tentang kemiringan kedua jalan, 

serta kesimpulan yang tepat 

4 

Menyediakan penjelasan yang baik, tetapi 

ada beberapa detail yang kurang 
3 

Menyediakan penjelasan yang tidak lengkap 

dan kurang jelas 
2 

Tidak memberikan penjelasan yang memadai 

atau salah total 
1 

Memberikan alasan untuk 

suatu keputusan 

Menyediakan alasan yang logis dan 

mendalam untuk Keputusan yang diambil 
4 

Menyediakan alasan yang baik, tetapi kurang 

mendalam atau ada kesalahan kecil 
3 

Menyediakan alasan yang lemah dan tidak 

mendukung kepuasan dengan baik 
2 

Tidak memberikan alasan yang memadai 

atau salah total 
1 

Menyimpulkan 

Menyimpulkan dengan jelas dan tepat, serta 

mengaitkan dengan informasi yang relevan 
4 

Menyimpulkan dengan baik, tetapi ada 

beberapa kekurangan dalam kejelasan 
3 

Menyimpulkan dengan lemah dan tidak 

mengaitkan dengan informasi yang relevan 
2 

Tidak memberikan kesimpulan yang 

memadai atau salah total 
1 

Klasifikasi lebih lanjut 

Mengklasifikasikan informasi dengan sangat 

baik dan memberikan contoh yang relevan 
4 

Menglasifikasikan dengan baik, tetapi 

kurang dalam memberikan contoh 
3 

Mengklasifikasikan dengan lemah atau tidak 

memberikan contoh yang relevan 
2 

Tidak mengklasifikasikan informasi dengan 

baik atau salah total 
2 

Dugaan dan keterpaduan 

Menyediakan dugaan yang logis dan 

terintegrasi dengan baik, serta mendukung 

dengan perhitungan yang tepat 

4 

Menyediakan degan yang baik, tetapi kurang 

dalam keterpaduan atau ada kesalahan kecil 
3 
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Menyediakan dugaan yang lemah dan tidak 

terintegrasi dengan baik 
2 

Tidak memberikan dugaan yang memadai 

atau salah total 
1 

Penilaian terhadap kemampuan berpikir siswa dilakukan dengan 

memberikan skor pada setiap indikator. Selanjutnya, skor dikonversi menjadi nilai 

akhir Adapun rumus yangdigunakan sebagai berikut: 

Nilai = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐱𝐢𝐦𝐮𝐦
× 𝟏𝟎𝟎 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25. Hasil Posttest kelas Eksperimen 
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Lampiran 26. Hasil Posttest kelas Kontrol 
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Lampiran 27. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 28. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 30. Dokumentasi 
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Lampiran 31. Biodata Penulis 
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